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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6) 

 

“Setiap momen adalah pembelajaran, setiapp pengalaman adalah ilmu yang 

berharga untuk membuat kita menjadi manusia yang lebih baik, jangan pernah 

berhenti belajar. Masa depan tergantung apa yang kita lakukan pada masa 

sekarang” 

 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan 

menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. 

Percaya proses itu yang paling pentinglarena Allah telah mempersiapkan hal 

baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit” 

 

“Dibalik awan gelap, ada cahaya yang menyilaukan” (EXO-Been Through)  
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ABSTRAK 

 

Yulia Intan Syakinah, (2025): Pengaruh Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan 

Teknik Scaffolding terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP/MTs 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan yang 

signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan teknik 

scaffolding dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

di SMP Negeri 1 Ujungbatu. Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent 

control group design dengan teknik sampel purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan lembar observasi aktivitas 

pembelajaran. Analisis data menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh nilai               dan         1,998, di mana         >        . 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving disertai teknik scaffolding dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.  

 

Kata Kunci: Creative Problem Solving, Scaffolding, Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

ABSTRACT 

 

Yulia Intan Syakinah, (2025): The Effect of Creative Problem-

Solving Learning Model with 

Scaffolding Technique toward Student 

Mathematical Problem-Solving Ability 

at Junior High School/Islamic Junior 

High School 
 

This research aimed at finding out whether there was or not a significant 

difference in mathematical problem-solving ability between students taught by 

using Creative Problem-Solving learning model with Scaffolding technique and 

those who were taught by using conventional learning at State Junior High School 

1 Ujungbatu.  Nonequivalent control group design was used in this research with 

purposive sampling technique.  Test and observation were the techniques of 

collecting data.  The instruments of collecting data were mathematical problem-

solving ability test questions and learning activity observation sheets.  Analyzing 

data was done by using t-test.  Based on the data analysis results, the score of 

tobserved was 4.818, and ttable was 1.998, so tobserved was higher than ttable.  

Therefore, it could be concluded that there was a difference in mathematical 

problem-solving ability between students taught by using Creative Problem-

Solving learning model with Scaffolding technique and those who were taught by 

using conventional learning.  

 

Kata Kunci: Creative Problem Solving, Scaffolding, Mathematical Problem-

Solving Ability 
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 هلخص
 

: تأثير نووذج التعلين القائن علي حل (0202) ،كينةسيوليا إنتاى 

الوشكلات الإبداعي باستخدام تقنية الدعن 

التدريجي علي قدرة حل الوشكلات 

 الوتوسطةالودرسة الرياضية لدى طلاب 

 الإسلاهية

ٌهذف هزا البحث إلى هعشفت هب إرا مبى هٌبك فشق هعٌىي فً قذسة حل 

بستخذام ًوىرج التعلٍن الوشنلاث الشٌبضٍت بٍي الطلاة الزٌي ٌتعلوىى ب

القبئن على حل الوشنلاث الإبذاعً ببستخذام تقٌٍت الذعن التذسٌجً، 

وبٍي الطلاة الزٌي ٌتعلوىى ببستخذام التعلٍن التقلٍذي فً الوذسست 

الوتىسطت الحنىهٍت الأولى أوجىًغببتى. استخذم هزا البحث تصوٍن 

بدفت. تن استخذام غٍش هعبدلت هع تقٌٍت أخز العٌٍبث اله ضببطتهجوىعت 

ولاحظت مىسبئل لجوع البٍبًبث. أهب أدواث جوع البٍبًبث الختببس والا

فهً اختببس قذسة حل الوشنلاث الشٌبضٍت واستوبسة هلاحظت أًشطت 

التعلن. تن تحلٍل البٍبًبث ببستخذام اختببس "ث". وقذ أظهشث ًتبئج تحلٍل 

قٍوت ث الجذولٍت ، بٌٍوب 8.4.4البٍبًبث أى قٍوت ث الوحسىبت تسبوي 

ث الجذولٍت، قٍوت ث الوحسىبت أمبش هي قٍوت ، وبوب أى 4....تسبوي 

فإًه ٌوني الاستٌتبج بأى هٌبك فشقبً فً قذسة حل الوشنلاث الشٌبضٍت 

بٍي الطلاة الزٌي ٌتعلوىى ببستخذام ًوىرج التعلٍن القبئن على حل 

ي ٌتعلوىى الوشنلاث الإبذاعً هع الذعن التذسٌجً، وبٍي أولئل الزٌ

 .ببستخذام التعلٍن التقلٍذي

حل الوشكلات الإبداعي، الدعن التدريجي، قدرة حل الأساسية: الكلوات 
 الوشكلات الرياضية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar 

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
1
 

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diwujudkan jika siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah, sehingga pengintegrasian pemecahan 

masalah selama pembelajaran berlangsung hendaknya menjadi suatu 

keharusan. Kemampuan tersebut dapat diasah jika siswa terbiasa dengan soal 

tidak rutin (non routine problem).
2
 Non routine problem adalah masalah pada 

matematika di mana metode solusi dari penyelesaian soal belum diketahui, 

artinya siswa perlu mencari cara melalui kegiatan mengamati, memahami, 

mencoba, menduga, menemukan hingga meninjau kembali.
3
 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak 

                                                             
1
 Zubaidah Amir and Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 8. 
2
 Moch Gustiana Sulaeman, Nia Jusniani, and Erma Monariska, ―Penggunaan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa,‖ Mathema: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2021): 66–80, 

https://doi.org/10.33365/jm.v3i1.992. 
3
 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Hard Skills and Soft Skills 

Matematika Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm. 33. 
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Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah 

mengungkapkan bahwa belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
4
  Oleh 

karena itu, pembelajaran matematika dipandang sebagai alat konseptual untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa.  

Pemecahan masalah di banyak negara termasuk Indonesia secara 

eksplisit menjadi tujuan pembelajaran matematika dan tertuang dalam 

kurikulum matematika. Hal ini tertuang dalam Capaian Pembelajaran 

Matematika, pemecahan masalah matematis menjadi salah satu elemen proses 

yang ideal dalam pembelajaran matematika.
5
 Kemampuan pemecahan 

masalah dalam pembelajaran matematika dapat mengembangkan keterampilan 

kognitif secara umum, mendorong kreativitas, merupakan bagian dari proses 

aplikasi matematika dan dapat memotivasi siswa untuk belajar matematika.
6
  

Penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman, dkk., menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran matematika di lapangan berjalan bukan tanpa masalah. 

Secara spesifik misalnya, pada jenjang SMP/MTs siswa kesulitan saat 

memecahkan masalah matematis. Bukti nyata rendahnya kompetensi 

matematika dapat dilihat dari hasil PISA 2022. Hasil rata-rata pada survei 

PISA 2022 menunjukkan penurunan dibandingkan dengan 2018. Artinya, 

                                                             
4
 Kemendikbudristek BSKAP, ―Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan 

Asesmen Pendidikan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 

008/H/KR/2022 Tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah‖ (2022). 
5
 BSKAP, ―Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Fase A - Fase F‖ (2022). 

6
 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika: Berbasis Pengajuan Dan 

Pemecahan Masalah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 12. 



3 

 

 

 

secara umum pencapaian siswa Indonesia lebih rendah pada 2022 

dibandingkan dengan empat tahun sebelumnya. Bahkan, hasil tahun 2022 

termasuk yang terendah yang pernah tercatat dalam survei PISA, hampir 

setara dengan hasil terburuk pada tahun 2003 untuk matematika. Meskipun 

ada peningkatan hasil pada tahun-tahun sebelumnya, hasil PISA 2022 

menunjukkan penurunan kembali sejak 2015, yang berarti kemajuan yang 

diperoleh sebelumnya terbalik. Di bidang matematika, kesenjangan antara 

kelompok siswa dengan skor tertinggi dan terendah menjadi lebih sempit, 

artinya perbedaan antara yang paling pintar dan yang paling lemah berkurang. 

Pencapaian siswa dengan prestasi tinggi di matematika justru menurun, 

sementara prestasi siswa dengan kemampuan rendah tetap tidak berubah.
7
   

Rosselyne, dkk., melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah adalah umumnya pembelajaran matematika berpusat 

pada guru dalam menyampaikan materi dan penyelesaian soal sehingga siswa 

cenderung untuk menunggu penjelasan dari guru dan pembelajaran hanya 

menekankan pada menggunakan rumus atau algoritma tertentu.
8
 Pembelajaran 

seperti ini kurang melibatkan aktivitas siswa dan belum memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk mengeksplorasi pengetahuannya, khususnya 

dalam memecahkan masalah matematika. Untuk mengatasi hal tersebut, salah 

                                                             
7
 OECD, PISA 2022 Results : Factsheets-Indonesia (Paris: OECD Publishing, 2023). 

8
 Rosselyne, Ellis Salsabila, and Dwi Antari Wijayanti, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving Dengan Teknik Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Di SMA Negeri 12 JakartaPengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Dengan Teknik Scaffolding Terhadap Kemampuan P,‖ Jurnal Riset Pembelajaran 

Matematika Sekolah 4, no. 1 (2020): 51–57, https://doi.org/10.21009/jrpms.041.08. 
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satu alternatif pembelajaran yang telah terbukti dapat digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran adalah Creative Problem Solving.
9
 

Model pembelajaran Creative Problem Solving dirancang sebagai 

variasi dalam pemecahan masalah dengan melibatkan kreativitas dalam proses 

pemecahan masalah. Model pembelajaran Creative Problem Solving ini 

didasari oleh ketekunan, masalah dan tantangan yang dapat 

diimplementasikan dalam komponen pembelajaran berlandaskan pada teori 

konstruktivistik, yaitu siswa mengonstruksi pemahamannya sendiri.
10

 Ketika 

siswa berusaha mengonstruksi pemahamannya sendiri melalui aktivitas 

pemecahan masalah, sering kali siswa mengalami kesulitan. Apabila kesulitan 

siswa selama pembelajaran tidak segera diatasi, maka minat belajar siswa akan 

berkurang, membutuhkan waktu belajar yang lebih lama sehingga tujuan 

pembelajaran menjadi tidak tercapai. Guna mengatasi kesulitan selama 

pembelajaran, guru dapat memberikan bantuan secukupnya yang telah terbukti 

untuk diterapkan, yaitu teknik scaffolding.
11

  

Scaffolding merupakan pemberian sejumlah bantuan kepada siswa 

selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian mengurangi bantuan tersebut 

dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengambil alih 

                                                             
9
 Yossi Lucky and Eva Julyanti, ―Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,‖ AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 1 (2023): 1408–16, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.7012. 
10

 Isrok’atun and Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), hlm. 149. 
11

 Agustiana Wjiastuti Wahyudi, ―Penerapan Teknik Scaffolding Untuk Mengatasi 

Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi SPLDV,‖ Jurnal Inovasi 

Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2024): 39–47, https://doi.org/10.37729/jipm.v6i1.3064. 
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tanggung jawab setelah mampu mengerjakan sendiri.
12

 Penggunaan model 

pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding 

menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam prosesnya, siswa 

diberi kesempatan untuk mengemukakan solusi dari permasalahan yang 

dihadapi. Guru berperan mengevaluasi pendapat siswa dan memberikan 

bantuan secukupnya kepada mereka yang mengalami kesulitan. Bantuan 

tersebut akan dikurangi secara bertahap agar siswa dapat menyelesaikan 

masalah secara mandiri. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa akan berkembang. 

Penelitian yang berkaitan dengan model Creative Problem Solving 

dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa telah dilakukan oleh Rosselyne, dkk. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.
13

 Adapun keterbaruan dari penelitian ini adalah adanya 

penerapan bantuan berupa teknik scaffolding sehingga menghasilkan 

pemetaan yang lebih mendalam terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang belum diulas dalam penelitian sebelumnya 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berharap penelitian dengan 

penerapan model Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding yang 

akan dilakukan akan memperoleh keberhasilan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

                                                             
12

 M Thobroni, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), hlm. 116. 
13

 Rosselyne, Ellis Salsabila, and Dwi Antari Wijayanti, Loc.Cit.  
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penelitan dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan Teknik Scaffolding terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMP/MTs.  

B. Definisi Istilah 

Untuk meminimalisir kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

maka perlu adanya definisi istilah, yaitu: 

1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving  

Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran 

yang menekankan pada pemecahan masalah untuk menemukan berbagai 

alternatif ide atau gagasan.
14

 

2. Teknik Scaffolding 

Teknik Scaffolding merupakan pemberian sejumlah bantuan 

kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian 

mengurangi bantuan tersebut dengan tujuan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengambil alih tanggung jawab setelah mampu 

mengerjakan sendiri.
15

  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 

seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang  

                                                             
14

 Isrok’atun and Rosmala, Op.Cit., hlm. 148-151. 
15

 M Thobroni, Loc.Cit. 



7 

 

 

 

telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah matematika pada situasi 

yang belum dikenal.
16

  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematis, 

terutama saat menghadapi soal tidak rutin (non routine problem) yang 

membutuhkan strategi khusus untuk menyelesaikannya sehingga 

berdampak pada rendahnya kompetensi matematika.  

b. Pembelajaran matematika umumnya masih berpusat pada guru 

(teacher-centered) sehingga siswa cenderung pasif menunggu 

penjelasan guru dan kurang mendapat pengalaman dalam 

mengeksplorasi pengetahuan, khususnya dalam pemecahan masalah 

matematika. 

c. Kesulitan siswa dalam proses pembelajaran yang tidak segera diatasi 

dapat mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam proses 

pemecahan masalah matematis dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti dengan memfokuskan pada kajian tentang pengaruh 

                                                             
16

 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, Hard Skills and Soft Skills Matematika Siswa, hlm. 

44. 
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model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP/MTs. 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, adapun 

yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah ―Apakah 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan teknik Scaffolding dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan antara siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan teknik Scaffolding dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap peneliti khususnya, serta instansi-instansi pendidikan yang 

sedang dan akan mengembangkan kemampuan berpikir reflektif di 

sekolah. Secara ideal, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

beberapa aspek, di antaranya: 
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a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan sumbangan keilmuan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama berkenaan dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

2) Sebagai referensi bagi peneliti-peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian yang serupa pada masa yang akan datang. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru, sebagai bahan masukan sekaligus referensi dalam 

memilih strategi yang tepat dan menyenangkan pada pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada mata pelajaran matematika. 

2) Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

perkuliahan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

3) Bagi siswa, sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam mata pelajaran 

matematika. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Polya, pemecahan masalah adalah suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera 

dapat dicapai.
17

 Sementara itu, Krulik dan Rudnik mengemukakan 

bahwa dalam prosesnya pemecahan masalah memerlukan 

pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang telah diperoleh untuk 

menyelesaikan masalah pada situasi yang belum dikenal. Masalah 

dalam matematika adalah persoalan yang tidak rutin, tidak terdapat 

aturan dan atau hukum tertentu yang segera dapat digunakan untuk 

menemukan solusinya atau penyelesaiannya.
18

  

Pemecahan masalah dalam matematika merupakan suatu proses 

menemukan suatu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang termuat 

baik dalam bentuk suatu cerita, teks, tugas-tugas, maupun dalam 

bentuk situasi yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu 

kemampuan matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa 

yang belajar matematika. Pernyataan ini didukung oleh pendapat 

Branca yang menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis 

                                                             
17

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, and Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm. 44. 
18

 Ibid, hlm. 44. 
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meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan 

utama dalam kurikulum matematika atau merupakan tujuan umum 

pembelajaran pemecahan matematika, bahkan dianggap sebagai 

jantungnya matematika.
19

 

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan siswa untuk menghadapi situasi di mana siswa 

tidak segera dengan mudahnya dapat menemukan suatu solusi dari 

masalah matematika, sehingga memerlukan perbekalan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut berupa pengetahuan, keterampilan 

dan pemahaman siswa yang sebelumnya sudah mereka miliki dan akan 

diaplikasikan dalam situasi baru yang belum dikenalnya. 

b. Komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Terdapat komponen-komponen pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis, yaitu:
20

 

1) Kelancaran dalam pemecahan merujuk pada kemampuan siswa 

untuk mengidentifikasi masalah dengan beragam dan benar. 

2) Fleksibilitas mengacu pada siswa merencanakan masalah sekaligus 

memecahkan masalah dengan cara yang tidak sama dan benar.  

3) Kebaruan pemecahan masalah merujuk pada kemampuan siswa 

dalam menjawab masalah dengan sejumlah jawaban yang berbeda 

                                                             
19

 Ibid., hlm. 43. 
20

 Tatag Yuli Eko Siswono, Op.Cit., hlm. 45. 
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namun bernilai sama atau satu jawaban yang tidak sama yang 

dilakukan oleh individu sesuai tingkat pengetahuannya. 

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Kemampuan pemecahan masalah matematis mempunyai 

beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan seseorang apakah 

memiliki kemampuan yang baik ataupun sebaliknya. Adapun indikator 

pemecahan masalah matematis yang dikemukakan oleh Lestari dan 

Yudhanegara adalah sebagai berikut:21 

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan 

kecukupan unsur yang diperlukan (memahami masalah).  

2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis 

(menyusun rencana penyelesaian).  

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah (menyelesaikan 

rencana penyelesaian).  

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah 

(memeriksa kembali). 

Sementara itu, Polya menguraikan empat indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebagai berikut:
22

 

1) Memahami masalah, adalah kegiatan mengidentifikasi kecukupan 

data untuk menyelesaikan masalah sehingga memperoleh 

gambaran lengkap apa yang diketahui dan ditanya dalam masalah 

tersebut.  

                                                             
21

  Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 85. 
22

 Ani Setiani and Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model 

Pembelajaran: Cerdas, Kreatif Dan Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 193. 
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2) Merencanakan masalah, adalah kegiatan dalam menetapkan 

langkah-langkah penyelesaian, pemilihan konsep, persamaan dan 

teori yang sesuai untuk setiap langkah.  

3) Menjalankan rencana, adalah kegiatan menjalankan penyelesaian 

berdasarkan langkah-langkah yang telah dirancang dengan 

menggunakan konsep, persamaan serta teori yang telah dipilih.  

4) Pemeriksaan, adalah kegiatan melihat kembali apa yang telah 

dikerjakan, apakah langkah-langkah penyelesaian telah 

direalisasikan sesuai rencana sehingga dapat memeriksa kembali 

kebenaran jawaban yang pada akhirnya membuat kesimpulan 

akhir. 

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah yang dikemukakan oleh 

Polya, karena indikator tersebut sesuai dengan kondisi pada objek 

penelitian yang akan dilakukan. Selanjutnya, pedoman dalam 

pemberian skor kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
23

  

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Isman M. Nur, Statistik Dasar Untuk Penelitian Pendidikan (Solok: PT. Mafy Media 

Literasi Indonesia, 2023), hlm. 16-17. 
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Tabel II. 1  

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Reaksi Terhadap Soal Skor 

Memahami 

masalah 

Jawaban kosong/salah menginterpretasi 

soal 

0 

Memahami permasalahan, tetapi hanya 

sebagian yang benar 

1 

Memahami masalah secara lengkap dan 

mengidentifikasi permasalahan secara 

tepat 

2 

Merencanakan 

masalah 

Jawaban kosong 0 

Sebagian konsep benar atau penjelasannya 

tidak lengkap 

1 

Menuliskan rencana penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 

Menjalankan 

rencana 

Jawaban kosong 0 

Penulisan salah, perhitungan salah, hanya 

sebagian kecil jawaban yang dituliskan 

1 

Hanya sebagian kecil rencana 

penyelesaian benar atau kebanyakan salah, 

sehingga hasil salah 

2 

Secara keseluruhan rencana penyelesaian 

benar dengan sedikit kekeliruan 

3 

Jawaban benar, lengkap dan jelas 4 

Pemeriksaan Tidak membuat kesimpulan 0 

Menuliskan kesimpulan tetapi kurang 

tepat 

1 

Menuliskan kesimpulan dengan tepat 2 

2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

Model pembelajaran Creative Problem Solving lahir dari hasil 

diskusi dan perkumpulan pada pertengahan tahun 1950 yang digagas 

oleh Osborn bersama dengan pebisnis dan pendidik untuk bertukar 

metode dan teknik dalam rangka mengembangkan suatu kreativitas 

kursus yang bisa berguna bagi masyarakat. Model pembelajaran 

Creative Problem Solving berlandaskan dari tiga kata, yakni creative, 
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problem dan solving. Creative menunjukkan suatu proses berpikir 

dalam mengemukakan banyak ide untuk mengkreasi solusi, serta 

mempunyai nilai yang relevan. Istilah problem merujuk pada proses 

belajar pada suatu situasi permasalahan yang menantang. Sedangkan 

solving adalah belajar untuk menemukan solusi dari problem 

tersebut.
24

 

Menurut Syarif, model pembelajaran Creative Problem Solving 

adalah sebuah proses, metode, atau sistem untuk mendekati masalah 

dengan cara yang imajinatif dan menghasilkan tindakan yang efektif.25 

Sedangkan, Lestari dan Yudhanegara mengartikan model 

pembelajaran Creative Problem Solving sebagai variasi pembelajaran 

penyelesaian masalah dengan teknik yang sistematis dalam 

mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan.26  

Mitchell, dkk., mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

Creative Problem Solving tidak seperti metode pemecahan masalah 

pada umumnya. Model ini lebih mengutamakan kuantitas ide yang 

diberikan dan selanjutnya tidak langsung ada keputusan akhir atau 

masih ada penundaan solusi. Sementara itu, Nopitasari mengemukakan 

bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving sebagai salah 

satu model pembelajaran pemecahan masalah yang menekankan pada 

                                                             
24

 Isrok’atun and Rosmala, Op.Cit., hlm. 147-148. 
25

 Dina Fariza Tryani Syaruf, M. Fatchurahman, and Karyanti, Teknik Creative Problem 

Solving (Yogyakarta: K-Media, 2019), hlm. 2. 
26

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 65. 
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penemuan berbagai alternatif ide atau gagasan, untuk mencari 

penyelesaian berupa solusi yang paling efisien dari suatu permasalahan 

menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen.
27

  

Berdasarkan pemaparan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

Creative Problem Solving merupakan model pembelajaran dengan 

pemecahan masalah yang diselesaikan melalui proses yang sistematis 

dengan mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan.  

b. Karakteristik Model Pembelajaran Creative Problem Solving  

Model pembelajaran Creative Problem Solving memiliki 

karakteristik dalam proses pelaksanaannya, yaitu sebagai berikut:28 

1) Memerlukan konteks dunia nyata, dalam memecahkan masalah 

diawali dari proses recursively identified (pengulangan), revised 

(peninjauan kembali) dan redefined (pendefinisian ulang). 

2) Menggagas suatu pemikiran yang bersifat prediktif dan 

merangsang ke tahap berpikir logis berikutnya. 

3) Memerlukan model berpikir divergen dan berpikir konvergen. Pola 

pikir divergen antara lain yakni memperhatikan dan menerima 

kumpulan seluruh ide atau gagasan yang berbeda, menambahkan 

suatu ide terhadap ide yang sudah dikemukakan, serta mencoba 

untuk mengombinasikan ide-ide yang berbeda tersebut. Sedangkan 

                                                             
27

 Isrok’atun and Rosmala, Op.Cit., hlm. 148. 
28

 Isrok’atun, Nurdinah Hanifah, and Atep Sujana, Melatih Kemampuan Problem Posing 

Melalui Situation-Based Learning Bagi Siswa Sekolah Dasar (Sumedang: UPI Sumedang Press, 

2018), hlm. 15. 
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berpikir konvergen adalah pola pikir yang terkumpul. Pola berpikir 

konvergen yaitu tidak tergesa-gesa menentukan suatu ide. Siswa 

selalu mempertimbangkan ide yang akan disampaikan untuk 

menghindari suatu pengambilan keputusan yang terlalu cepat. 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving  

Langkah-langkah model pembelajaran Creative Problem 

Solving adalah:
29

 

1) Objective finding. Langkah awal model pembelajaran Creative 

Problem Solving yakni mendiskusikan suatu permasalahan yang 

diajukan guru dan mem-brainstorming sejumlah tujuan atau 

sasaran yang bisa digunakan untuk kerja kreatif siswa. Selama 

proses ini, siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya. 

2) Fact finding. Pada langkah ini siswa mendaftar fakta apa saja yang 

diketahui dan berhubungan dengan situasi tersebut untuk 

menemukan informasi yang tidak diketahui namun berhubungan 

penting dengan situasi atau masalah yang sedang diidentifikasi. 

Siswa diberi waktu untuk melakukan refleksi mengenai fakta apa 

saja yang relevan dengan permasalahan. Dengan demikian, pada 

tahap ini terjadi proses berpikir divergen dan konvergen. 

3) Problem finding. Siswa mengidentifikasi seluruh kemungkinan 

pernyataan masalah dan memilih apa yang paling penting atau 

                                                             
29

 Isrok’atun and Rosmala, Op.Cit., hlm. 149-151. 
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yang mendasari masalah. Siswa mendefinisikan kembali mengenai 

permasalahan agar siswa benar-benar memahami masalah sehingga 

memungkinkan untuk menemukan solusi yang jelas.  

4) Idea finding. Pada langkah ini, siswa mengungkapkan berbagai 

macam ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. 

Setiap ide siswa perlu diapresiasi dengan menuliskan setiap ide 

gagasan yang disampaikan, tidak peduli seberapa relevan gagasan 

tersebut akan menjadi solusi. Setelah gagasan terkumpul, siswa 

melakukan diskusi untuk memilih gagasan yang potensial dan tidak 

potensial sebagai solusi masalah. Hal ini dilakukan dengan cara 

evaluasi cepat gagasan yang sekiranya bisa menjadi pertimbangan 

solusi lebih lanjut.  

5) Solution finding. Pada langkah ini dilakukan proses evaluasi 

bersama mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah dengan cara sistematik. Salah 

satu caranya yaitu dengan memilih kriteria-kriteria yang dapat 

menentukan seperti apa solusi yang terbaik. Kriteria ini dikoreksi 

kembali sehingga menghasilkan gagasan yang pantas menjadi 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. 

6) Acceptance finding. Pada langkah ini siswa sudah mulai menerima 

suatu solusi masalah, menyusun rencana tindakan dan 

mengimplementasikan solusi tersebut.  
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving  

Terdapat beberapa kelebihan dari model pembelajaran Creative 

Problem Solving, yaitu:30 

1) Melatih siswa untuk merancang atau mendesain suatu temuan. 

2) Siswa bisa menggunakan pola pikir kritis dan bertindak secara 

kreatif. 

3) Siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan nyata atau konkret 

dengan penyelesaian yang baik. 

4) Siswa dapat lebih baik dalam merancang suatu penyelidikan. 

5) Siswa dapat menafsirkan dan menilai hasil pengamatan dengan 

baik. 

6) Menumbuhkan suatu rasa kebersamaan antar siswa melalui diskusi 

dalam pemecahan masalah. 

7) Dapat merangsang kemajuan perkembangan siswa untuk berpikir 

dalam memecahkan permasalahan ini dengan tepat dan jelas. 

8) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, khususnya di dunia kerja. 

Sementara itu, kekurangan dari model pembelajaran Creative 

Problem Solving, yaitu:31 

                                                             
30

 Ibid., hlm. 87. 
31

 Mieke Mandagi et al., Book Chapter Inovasi Pembelajaran Di Pendidikan Tinggi 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 17. 
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1) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode 

pembelajaran ini. Misalnya keterbatasan alat-alat laboratorium 

menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati. 

2) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan 

dengan metode pembelajaran yang lain. 

3. Teknik Scaffolding 

a. Pengertian Teknik Scaffolding 

Dalam proses pembelajaran matematika tugas guru selain 

memberikan pengajaran serta pemahaman materi, guru juga 

memberikan bantuan kepada siswa untuk menyelesaikan suatu 

masalah matematika. Pemberian bantuan itu bisa berupa penjelasan 

singkat, pertanyaan, dukungan serta gambaran mengenai permasalahan 

yang dibahas sehingga membantu siswa untuk mengeluarkan ide-

idenya. Pemberian dukungan tersebut biasa disebut dengan 

Scaffolding.  

Menurut Ariyanti, Scaffolding merupakan interaksi antara 

orang- orang dewasa dan anak anak yang memungkinkan anak-anak 

untuk melaksanakan sesuatu di luar usahanya.
32

 Sementara itu, Nusu 

mendefinisikan Scaffolding sebagai bimbingan yang diberikan oleh 

orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu, 

                                                             
32

 Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di SD (Problem Based Learning Berbasis 

Scafflding, Pemodelan Dan Komunikasi Matematis) (Sleman: Deepublish, 2020), hlm. 16. 
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mulai-mulai dilakukan secara ketat, berangsur-angsur dikurangi dan 

akhirnya tanggung jawab diambil alih oleh peserta yang belajar.
33

  

Landasan intruksional Scaffolding adalah konsep Vygotsky 

tentang zona pengembangan proksimal atau Zona Proximal 

Development (ZPD). ZPD adalah area atau daerah irisan antara apa 

yang dapat dilakukan pembelajar secara mandiri (tingkat penguasaan) 

dan apa yang dapat dicapai (potensial) dengan bantuan orang dewasa 

atau rekan yang kompeten (tingkat pengajaran). Vygotsky percaya 

bahwa setiap anak dapat diajarkan mata pelajaran apa pun secara 

efektif dengan menerapkan Scaffolding di ZPD. Scaffolding diberikan 

kepada siswa sesuai dengan ZPD masing-masing siswa, karena setiap 

siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda.
34

 Berdasarkan 

pemaparan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik 

Scaffolding adalah pemberian bantuan bersifat temporer oleh guru 

untuk meningkatkan penguasaan pembelajaran siswa dalam 

menyelesaikan masalah.  

b. Tujuan Teknik Scaffolding 

Adapun tujuan dari penggunaan teknik Scaffolding dalam 

proses pembelajaran berkaitan dengan pengembangan konsep diri 

siswa. Menurut Veerappan, dkk., tujuan teknik Scaffolding adalah 

sebagai berikut:
35

 

                                                             
33

 Isrok’atun et al., Scaffolding Dalam Situation-Based Learning (Jawa Barat: UPI Sumedang 

Press, 2019), hlm. 11. 
34

 Ibid., hlm. 8-9. 
35

 Ibid., hlm. 18. 
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1) Memacu perkembangan siswa. 

2) Merancang kreativitas siswa. 

3) Meningkatkan dan memperbaiki proses pengajaran. 

4) Membantu pengembangan konsep diri siswa, memberi perhatian 

dan bimbingan pada siswa. 

5) Merangsang refleksi siswa. 

6) Membantu dan meluruskan tujuan pembelajaran. 

c. Langkah-langkah Teknik Scaffolding 

Terdapat lima langkah dalam penerapan teknik Scaffolding, 

yaitu:
36

 

1) Intentionality, yaitu pengelompokan tugas kompleks yang hendak 

dikuasai siswa menjadi beberapa bagian yang spesifik dan jelas. 

2) Appropriateness, yaitu memfokuskan pemberian bantuan pada 

aspek-aspek yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. 

3) Structure, yaitu pemberian model agar siswa dapat belajar dari 

model yang ditampilkan. 

4) Collaboration, yaitu guru memberikan respon balik terhadap tugas 

yang dikerjakan siswa. 

5) Internalization, yaitu pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan baik. 
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 Ibid., hlm. 40. 
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4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah salah satu model yang masih 

sering diterapkan oleh guru. Menurut Sullivan dan Mclntosh, 

pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang berlangsung dari 

guru ke siswa. Dalam pembelajaran konvensional terlihat proses 

pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru dalam mentransfer ilmu, 

sementara siswa lebih pasif dalam menerima informasi.37 

Sejalan dengan pendapatnya Sanjaya dalam Ibrahim juga 

menyatakan bahwa pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan 

sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara 

pasif yang pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab dan penugasan.38 Pembelajaran konvensional 

memiliki ciri-ciri dalam pelaksanaannya, di antaranya, siswa penerima 

informasi secara pasif, belajar secara individual, pembelajaran bersifat 

abstrak dan teoritis, perilaku dibangun atas kebiasaan, kebenaran bersifat 

absolut dan pengetahuan bersifat final, guru adalah penentu jalanya proses 

pembelajaran, perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik dan interaksi 

di antara siswa kurang.39 Berdasarkan pendapat pakar mengenai 

pembelajaran konvensional, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

konvensional merupakan model pembelajaran yang lebih cenderung 

                                                             
37

 Daryanto and Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21 (Yogyakarta: Gaya Media, 2017). 
38

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2010). 
39

 Daryanto dan Syaiful Karim, Loc.Cit. 
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berpusat kepada guru bukan kepada siswa, sehingga dalam proses 

pembelajaran cenderung pasif. 

5. Hubungan Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

Teknik Scaffolding dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Hubungan antara model pembelajaran Creative Problem Solving 

dengan teknik Scaffolding dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis menunjukkan suatu integrasi yang saling 

melengkapi. Model Creative Problem Solving yang menekankan pada 

proses kreatif dalam memecahkan masalah melalui tahapan klarifikasi 

masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan seleksi ide, serta 

implementasi solusi, diperkuat dengan teknik Scaffolding yang 

memberikan bantuan bertahap sesuai kemampuan siswa. Dalam 

implementasinya, Scaffolding berperan penting pada setiap tahapan 

Creative Problem Solving, di mana guru memberikan bantuan berupa 

pertanyaan penuntun untuk memahami masalah, petunjuk atau contoh 

strategi pemecahan, bimbingan dalam menganalisis solusi, serta feedback 

yang disesuaikan dengan kesulitan yang dihadapi siswa. 

Kombinasi antara Creative Problem Solving dan Scaffolding ini 

membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami masalah 

secara komprehensif, mengembangkan strategi pemecahan masalah yang 

kreatif, mengevaluasi efektivitas solusi, serta mengimplementasikan solusi 

secara sistematis. Pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa namun tetap terbimbing, mengakomodasi perbedaan 
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kemampuan individual, mendorong kemandirian secara bertahap, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil dari integrasi 

kedua pendekatan ini menunjukkan peningkatan dalam berbagai aspek, 

meliputi kemampuan analitis dan kreatif, pemahaman konsep matematika 

yang lebih mendalam, keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik, 

serta peningkatan motivasi belajar dan kemampuan metakognitif siswa. 

Hubungan sinergis antara model Creative Problem Solving dan 

teknik Scaffolding menjadi suatu pendekatan yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Scaffolding berperan sebagai jembatan yang memfasilitasi siswa dalam 

menguasai setiap tahapan Creative Problem Solving, sementara Creative 

Problem Solving menyediakan kerangka sistematis untuk mengembangkan 

kreativitas dalam pemecahan masalah matematis. Melalui integrasi 

tersebut, siswa tidak hanya mampu memecahkan masalah matematis 

dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan kemandirian dan 

kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai tantangan matematis. 

Pendekatan pembelajaran ini menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan kognitif dan metakognitif siswa, sekaligus 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi masalah matematis yang lebih 

kompleks di masa depan. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosselyn, 

dkk., dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 
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dengan Teknik Scaffolding terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa di SMA Negeri 12 Jakarta‖. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di SMA Negeri 12 Jakarta. Hasil dari penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Creative 

Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di SMA Negeri 12 Jakarta.
40

 Meskipun penelitian ini 

memiliki kesamaan dalam penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dan teknik Scaffolding, namun terdapat perbedaan signifikan dengan 

penelitian Rosselyn, dkk., yakni dalam hal subjek penelitian. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman, dkk., dengan 

judul ―Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa‖. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran Creative Problem Solving lebih baik dari pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh pembelajaran biasa 

dan sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Creative 

Problem Solving lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa yang memperoleh pembelajaran biasa dan sikap siswa 

terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving adalah positif.
41

 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Sulaeman, dkk, 

adalah pengintegrasian teknik Scaffolding dalam penerapan model Creative 

Problem Solving, sedangkan penelitian sebelumnya hanya menggunakan 

model Creative Problem Solving tanpa teknik pendukung tambahan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Muhammad, dkk., dengan judul 

―Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa‖. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving lebih baik daripada siswa yang menggunakan model 

pembelajaran biasa, sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative 

Problem Solving positif, dan tidak terdapat hubungan antara sikap siswa 

deengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.
42

  

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Muhammad, dkk., dengan teknik Scaffolding yang belum diteliti pada 

penelitian terdahulu sebagai perbedaan pada penelitian ini. 

Kemudian, penelitian lain juga dilakukan oleh Pratiwi, dkk., dengan 

judul ―Penggunaan Pembelajaran CPS dengan Teknik Scaffolding terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa‖. Hasil penelitian ini 
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 Sulaeman, Jusniani, and Monariska, Loc.Cit.  
42

 Guntur Maulana Muhammad, Ari Septian, and Mastika Insani Sofa, ―Penggunaan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa,‖ Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 3 (2018): 315–26, 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v7i3.512. 
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menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi program linier.
43

 Penelitian ini 

mengembangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad, 

dkk., dengan menambahkan teknik Scaffolding yang belum diteliti pada 

penelitian terdahulu. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian Pratiwi, dkk., adalah subjek penelitian. 

C. Konsep Operasional 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan 

seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang 

telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah matematika pada situasi 

yang belum dikenal.
44

 Indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
45

 

a. Memahami masalah. 

b. Merencanakan masalah. 

c. Menjalankan rencana. 

d. Pemeriksaan. 

 

                                                             
43

 Ana Pratiwi, Siti Halimah, and Yahfizham, ―Penggunaan Pembelajaran CPS Dengan 
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2. Model Pembelajaran Creative Problem Solving  

Creative Problem Solving merupakan model pembelajaran 

pemecahan masalah yang menekankan pada penemuan berbagai alternatif 

ide atau gagasan, untuk mencari penyelesaian berupa solusi yang paling 

efisien dari suatu permasalahan menggunakan proses berpikir divergen 

dan konvergen. Adapun langkah-langkah model pembelajaran creative 

problem solving pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
46

 

a. Objective finding; guru membuat kelompok belajar dan memberikan 

suatu permasalahan terkait modus yang akan didiskusikan oleh siswa. 

b. Fact finding; guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. 

c. Problem finding; guru memberikan kesempatan kepada para siswa 

untuk mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah dan 

memilih apa yang paling penting atau yang mendasari masalah. 

d. Idea finding; guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai 

macam ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. 

e. Solution finding; guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi terbesar 

dalam memecahkan masalah. 

f. Acceptance finding; siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan solusi tersebut. 
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3. Teknik Scaffolding  

Teknik Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh orang 

yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu, mulai-

mulai dilakukan secara ketat, berangsur-angsur dikurangi dan akhirnya 

tanggung jawab diambil alih oleh peserta yang belajar.
47

 Adapun langkah-

langkah teknik Scaffolding pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
48

 

a. Intentionality; siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus 

tentang sasaran yang hendak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

b. Appropriateness; guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-

aspek yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. 

c. Structure; guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari model 

yang ditampilkan. 

d. Collaboration; guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

e. Internalization; guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan 

yang dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan baik. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang 

lebih cenderung berpusat kepada guru bukan kepada siswa, sehingga 

dalam proses pembelajaran cenderung pasif.
49

 Pada pelaksanaannya, siswa 

penerima informasi secara pasif, belajar secara individual, kebenaran 
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bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final, guru adalah penentu 

jalanya proses pembelajaran, perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinsik 

dan interaksi di antara siswa kurang.50 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis alternatif 

(  ) dan hipotesis nihil (  ) sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving disertai teknik Scaffolding dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

   : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving disertai teknik Scaffolding dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh atau pemberian suatu perlakuan (treatment) atau 

variabel bebas (variabel X) terhadap variabel terikat (variabel Y).51 Penelitian 

ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa SMP/MTs. 

Metode penelitian pada penelitian ini adalah quasi experimental 

dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Pada desain ini 

menggunakan dua kelompok kelas yang diteliti. Kelompok tersebut kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya masing-masing kelompok 

diberi pretest sebelum perlakuan dan diberikan posstest setelah perlakuan. 

Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis awal siswa terkait materi yang disampaikan. Dengan mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis awal siswa, maka guru lebih 

mudah untuk menentukan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

Sedangkan posttest bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses 

pembelajaran dan mengukur penguasaan kompetensi siswa terhadap materi 

yang telah dilaksanakan. 
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 Hartono, Metode Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 34. 



33 

 

 

 

Kelompok ini memiliki dua kelompok sebagai sampel yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Di mana kelompok eksperimen adalah 

kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan teknik Scaffolding, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Secara rinci desain 

nonequivalent control group design dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
52

 

Tabel III. 1  

Nonequivalent Control Group Design 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 
 

Keterangan: 

X` = Treatment model Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding 

O1 = Pretest pada kelas eksperimen 

      O2   = Posttest pada kelas eksperimen 

O3 = Pretest pada kelas kontrol 

O4 = Posttest pada kelas kontrol 

Alasan peneliti mengambil rancangan penelitian nonequivalent control 

group design karena dalam penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh 

penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik 

Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa jika 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 170. 
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B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ujungbatu pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Materi yang menjadi bahan penelitian adalah 

statistika. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Ujungbatu tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri atas 8 rombongan 

belajar. Sementara itu, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Ujungbatu yang dipilih sebanyak dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau dikenal dengan teknik 

sampel bertujuan. Teknik sampling tersebut dipilih berdasarkan aturan pada 

nonequivalent control group design. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang penulis lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian, yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

terikat dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dilakukan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Tes 

Teknik tes yang digunakan adalah pretest-posttest yang merupakan 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam bentuk esai. Pretest diberikan 

sebelum pelaksanaan perlakuan, sementara posttest diberikan setelah 

proses pembelajaran selesai. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan menjawab hipotesis 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah disediakan. Observasi dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh 

observer yang merupakan guru di sekolah untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Soal tes berupa pretest dan posttest diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan 

model pembelajaran Creative Problem Solving dengan teknik Scaffolding. 

Soal dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang digunakan dalam penelitian ini.  

2. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa ini disusun 

berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Creative Problem 

Solving dengan teknik Scaffolding. 

G. Analisis Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk pengukuran harus 

memenuhi syarat kualitas instrumen yang baik. Hal ini guna memastikan 

bahwa instrumen dapat diandalkan dalam proses pengambilan data. Hasil yang 

diperoleh dari instrumen yang telah melalui pengujian ini akan memberikan 

keyakinan yang lebih besar terhadap interpretasi dan pengambilan keputusan 

yang didasarkan pada data tersebut. Adapun analisis instrumen pada penelitian 

ini dilakukan terhadap soal tes. Soal tes yang baik harus memenuhi kriteria 
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validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran yang baik. Berikut 

ini adalah rumus yang digunakan untuk mengukur validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. 

1. Validitas  

Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid jika 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.53 

Menguji validitas instrumen berguna untuk melihat sejauh mana setiap 

butir instrumen dapat mengukur apa yang ingin diukur dari suatu 

penelitian. Validitas butir dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor 

setiap item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dilakukan 

dengan korelasi product moment.54 

    
  ∑      ∑   ∑  

√  ∑     ∑  
 
   ∑     ∑  

 
 

 

Keterangan : 

           = Koefisien korelasi 

  ∑x = Jumlah skor item 

  ∑y = Jumlah skor total (keseluruhan item) 

  ∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

  n = Jumlah responden 

                                                             
53

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2010), hlm. 56. 
54

 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Penelitian Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 72. 
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Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi dengan 

skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu uji-t dengan rumus:55 

        
 √   

√   
 

Keterangan : 

        = Nilai         

 r = Koefisien korelasi hasil r hitung 

 n = Jumlah responden 

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung dengan 

nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 5% , 

maka kaidah keputusannya adalah:56 

a. Jika                 maka butir soal tersebut valid. 

b. Jika                maka butir soal tersebut tidak valid. 

Langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien 

korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman 

pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut:57 

Tabel III. 2  

Kriteria Validitas  

Koefisien Korelasi Interpretasi  

         Sangat buruk 

              Buruk 

              Cukup 

              Baik 

              Sangat Baik 

 

                                                             
55

Ibid., hlm. 72. 
56

 Ibid., hlm. 115. 
57

 Ibid., hlm. 115. 
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Hasil pengujian validitas butir soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel III. 3 

Hasil Uji Validitas Soal Tes 

No. 

Butir 

Soal 

Keterangan 

Korelasi                Interpretasi Keputusan 

1 0,888 10,23 1,701 Baik Digunakan 

2 0,962 18,78 1,701 Sangat Baik Digunakan 

3 0,957 17,41 1,701 Sangat Baik Digunakan 

4 0,96 18,11 1,701 Sangat Baik Digunakan 

 

Tabel III.3 menunjukkan bahwa keempat butir soal valid untuk digunakan 

sebagai instrumen penelitian karena nilai                pada taraf 

signifikansi 5%. Secara rinci perhitungan validitas ini dapat dilihat pada 

Lampiran 10.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat evaluasi, 

sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Adapun 

teknik untuk mengetahui reliabilitas instrumen dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan alpha cronbach. Metode alpha cronbach digunakan 

untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 

misalnya pada soal bentuk uraian. Adapun rumus Alpha, yaitu :58 

  (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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Ibid.,, hlm. 115. 
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Keterangan : 

    = Nilai reliabilitas 

   = Varians skor tiap item soal 

   = Varians total 

 n = Jumlah item soal 

Dengan rumus varians adalah sebagai berikut. 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 
 

 

Keterangan: 

  
  = Varians skor per item 

∑  
  = Jumlah kuadrat item    

 ∑   
  = Jumlah item    dikuadratkan 

N = Jumlah siswa 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dengan nilai 

  tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 5%, maka 

kaidah keputusannya adalah:59 

a. Jika                berarti reliabel 

b. Jika               berarti tidak reliabel 

Kriteria reliabilitas yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:60 

 

 

 

                                                             
59

 Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hlm. 89. 
60

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 206. 
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Tabel III. 4  

Kriteria Reliabilitas  

Besarnya    Kriteria 

             Sangat Tinggi 

             Tinggi 

             Sedang 

             Rendah 

        Sangat Rendah 

 

Berdasarkan pengujian reliabilitas soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis, diperoleh nilai          0,956. Artinya, soal tes yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki kriteria reliabilitas yang sangat 

tinggi. Perhitungan reliabilitas soal tes secara lengkap terdapat pada 

Lampiran 11. 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut:61 

   
  
̅̅ ̅     

̅̅̅̅

   
 

Keterangan: 

    = Daya Beda 

  
̅̅ ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

  
̅̅̅̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

                                                             
61

 Hartono, Op.Cit., hlm. 217. 
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SMI = Skor maksimum ideal 

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel berikut:62 

Tabel III. 5  

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi  

         Sangat buruk 

              Buruk 

              Cukup 

              Baik 

              Sangat Baik 

 

Hasil pengujian daya pembeda soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis disajikan pada tabel berikut: 

Tabel III. 6  

Hasil Daya Pembeda 

No. Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi  

1 0,23 Cukup 

2 0,29 Cukup 

3 0,33 Cukup 

4 0,32 Cukup 

Berdasarkan Tabel III.6, diketahui bahwa keseluruhan butir soal memiliki 

tingkatan daya pembeda yang cukup. Artinya, soal tes yang digunakan 

cukup mampu membedakan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 13. 

4. Tingkat Kesukaran 

Soal dapat dinyatakan butir soal yang baik apabila soal tersebut 

tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat 
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 Ibid, hlm. 217. 
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kesukaran soal adalah sedang.63 Adapun rumus yang digunakan untuk 

mencari indeks kesukarannya adalah sebagai berikut:64 

   
 

   
 

Keterangan:  

IK  = Indeks kesukaran butir soal 

  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

    = Skor maksimal ideal. 

Untuk mengetahui butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar dapat 

digunakan kriteria pada tabel.65 

Tabel III. 7  

Kriteria Tingkat Kesukaran 

Koefisien Kesukaran Interpretasi 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

             Sukar 

             Sedang/Cukup 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 
 

Hasil pengujian tingkat kesukaran butir soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis disajikan pada tabel berikut: 

Tabel III. 8  

Hasil Tingkat Kesukaran 

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,7 Sedang 

2 0,52 Sedang 

3 0,45 Sedang 

                                                             
63

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), 

hlm. 38. 
64

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm. 224 
65

 Ibid., hlm. 224. 
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4 0,34 Sedang 

 

Tabel III.8 menunjukkan bahwa butir soal tes yang digunakan dalam 

pengujian dapat dilanjutkan sebagai alat tes pengumpulan data. 

Perhitungan secara lengkap dipaparkan pada Lampiran 12.  

Tabel III. 9  

Rekapitulasi Uji Coba Soal Tes 

Butir 

Soal 
Korelasi Reliabilitas DP TK Keterangan 

1 0,888 

0,956 

0,23 0,7 Digunakan  

2 0,962 0,29 0,52 Digunakan 

3 0,957 0,33 0,45 Digunakan 

4 0,96 0,32 0,34 Digunakan 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 

analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

eksperimen ini. 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi.66 

Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik deskriptif untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, sedangkan untuk 

membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi digunakan statistik 

                                                             
66

 Ibid., hlm. 241. 
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inferensial. Pada penelitian ini akan dideskripsikan nilai rata-rata (mean), 

nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.67 

Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi 

terlebih dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat 

normal atau tidaknya sampel yang digunakan dalam sebuah 

penelitian. Karena sampel yang digunakan pada penelitian ini < 50, 

maka uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji 

Shapiro wilk dengan rumus sebagai berikut:68 

  ∑        

   

 

Keterangan: 

    = banyak data 

    = angka ke-i pada data 

 ̅  = rata-rata data 

                                                             
67

 Ibid., hlm. 241. 
68

 Rahmi Ramadhani and Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 109. 
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Keterangan: 

       = koefisien test saphiro wilk 

        = angka ke- n-i+1 pada data 

      = angka ke-i pada data 

Selanjutnya ialah menentukan nilai derajat bebas dan nilai 

Shapiro wilk tabel. Nilai derajat bebas sama dengan jumlah 

keseluruhan data (df = N). Signifikansi pada Shapiro Wilk 

dilakukan dengan membandingkan antara uji nilai dan Shapiro 

Wilk tabel. Adapun keputusan yang diambil adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai p > 5%, maka Ha ditolak 

b) Jika nilai p < 5%, maka Ha diterima 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Uji 

homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Bartlett 

karena terdapat dua sampel atau lebih pada penelitian ini. Adapun 

rumus yang digunakan pada uji Bartlett adalah sebagai berikut:
69
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 Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), hlm. 

90-91. 
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Keterangan: 

      Chi-Kuadrat 

      Nilai Bartlett             
   

  
     Varians tiap kelompok data 

    
   

(     
 )

   
 

      derajat kebebasan tiap kelompok 

Harga   
       selanjutnya dibandingkan dengan harga   

      

dengan        . Secara matematis dapat ditulis kaidah 

keputusan: 

Jika   
              maka   

      ditolak. 

Jika   
              maka   

      diterima. 

b. Uji Hipotesis 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis yaitu 

dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan jika memenuhi syarat data 

berdistribusi normal dan homogen, jika data tidak berdistribusi normal 

maka analisis dilakukan dengan uji non parametrik. Adapun rumus 

dari uji t adalah sebagai berikut:
70

 

        
 ̅   ̅

√
  

  
 

  

  

 

 

                                                             
70

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyajarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm. 88. 
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I. Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan, 

yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Uraian dari 

masing-masing tahap adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap persiapan adalah:  

a. Mengonsultasi instrumen penelitian kepada dosen pembimbing. 

b. Mengurus izin penelitian. 

c. Menentukan sampel. 

d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIII. 

e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan perangkat pembelajaran. 

f. Sebelum diujikan, instrumen soal diujicobakan untuk mengetahui 

kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran soal. 

g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan. 

h. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap pelaksanaan ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan tes awal (pretest) kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 
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b. Melaksanakan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan 

teknik Scaffolding pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol. 

b. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Tahap Penyelesaian 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap penyelesaian adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data berupa hasil pretest dan 

posttest. 

c. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran creative 

problem solving dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP/MTs. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 

              dan         1,998 di mana pada taraf signifikansi 5% artinya 

               yang berarti    diterima dan    ditolak. Kemudian, analisis 

data secara deskriptif juga menunjukkan perolehan nilai rata-rata posttest yang 

lebih tinggi pada kelas eksperimen sebesar 33,4 dibandingkan pada kelas 

kontrol sebesar 29,4. Karena terdapat perbedaan rata-rata posttest sebesar 10 

poin, maka terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem solving 

dengan teknik scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SMP/MTs   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kepada siswa, diharapkan lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran, agar tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai 

dengan baik dan bermanfaat untuk ke depannya. 

2. Kepada guru, diharapkan model pembelajaran creative problem solving 

dengan teknik scaffolding dapat menjadi alternatif yang digunakan dan 
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dapat dilaksanakan bergantian dengan model pembelajaran yang lain, 

karena model pembelajaran ini membawa pengaruh positif pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penyusunan instrumen 

yang mendukung proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving dengan teknik scaffolding diharapkan dapat lebih 

baik lagi, sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dapat lebih maksimal. Kemudian, penerapan model pembelajaran creative 

problem solving dengan teknik scaffolding sebaiknya menggunakan media 

interaktif sehingga siswa dapat berperan aktif selama proses pembelajaran. 

3. Kepada peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan model pembelajaran creative problem solving dengan teknik 

scaffolding dengan mencakup aspek afektif. Penggunaan waktu yang 

optimal juga diharapkan dapat terwujud, agar setiap tahap dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran creative problem solving 

dengan teknik scaffolding dapat dilakukan dengan baik. 
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Lampiran 1. Alur Tujuan Pembelajaran 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Ujungbatu 

Fase : D 

Kelas : VIII 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Elemen : Analisis Data dan Peluang 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir kelas VIII, siswa dapat menentukan dan menafsirkan rerata (mean), median, modus, dan 

jangkauan (range) dari data tersebut untuk menyelesaikan masalah (termasuk membandingkan suatu data 

terhadap kelompoknya, membandingkan dua kelompok data, memprediksi, membuat keputusan). Mereka 

dapat menginvestigasi kemungkinan adanya perubahan pengukuran pusat tersebut akibat perubahan data. 

Subbab 
Alokasi 

Waktu 
Tujuan Pembelajaran Pokok Materi Kata Kunci 

Metode dan 

Aktivitas 

Pemusatan 

Data 
6 JP 

 Menentukan pemusatan data dengan 
Modus  

 Menentukan pemusatan data dengan 

 Pengertian modus  

 Modus dari data 
tunggal 

Data tunggal, 

data 

berkelompok, 

 CPS 

 Scaffolding 

 Eksplorasi 
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Median  

 Menentukan pemusatan data dengan 

rata-rata  

 Menyelesaikan masalah sehari-hari 
yang berkaitan dengan pemusatan 

data 

 Modus dari data 

berkelompok  

 Median dari data 
tunggal 

 Median dari data 
berkelompok  

 Rata-rata dari data 
tunggal  

 Rata-rata dari data 

terkelompok 

modus, median, 

rata-rata, 

diagram 

 Diskusi  

Penyebaran 

Data 
6 JP 

 Menentukan jangkauan dari suatu 

data  

 Menentukan kuartil dari suatu data  

 Menentukan simpangan kuartil dari 
suatu data  

 Menyelesaikan permasalahan 
kontekstual yang berkaitan dengan 

penyebaran data 

 Jangkauan dari suatu 

data  

 Kuartil dari suatu data  

 Simpangan kuartil dari 
suatu data 

 Permasalahan 
kontekstual yang 

berkaitan dengan 

penyebaran data 

Bilangan bentuk 

akar, 

penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian 

bentuk akar, 

merasionalkan 

penyebut 

 CPS 

 Scaffolding 

 Eksplorasi 

 Diskusi 
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Lampiran 2. Modul Ajar 

MODUL AJAR 

I. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Yulia Intan Syakinah 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ujungbatu 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Fase/Kelas : D/VIII 

Domain/Topik : Analisis Data dan Peluang/Statistika 

Jumlah Pertemuan : 6 Pertemuan 

Model Pembelajaran : Creative Problem Solving dengan Teknik Scaffolding 

Sarana Prasarana : Laptop, Proyektor, PPT, LAS 

 

II. KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menentukan pemusatan data dengan modus  

 Menentukan pemusatan data dengan median  

 Menentukan pemusatan data dengan rata-rata  

 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pemusatan 

data 

 Menentukan jangkauan dari suatu data  

 Menentukan kuartil dari suatu data  

 Menentukan simpangan kuartil dari suatu data  

 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

penyebaran data 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan memperoleh manfaat 

terkait dengan memahami konsep statistika 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

 Apa saja bentuk penyajian data? 

 Apa makna ukuran pemusatan data? 

 Bagaimana cara menentukan ukuran pemusatan data? 

 Apa makna ukuran penyeberan data? 

 Bagaimana cara menentukan ukuran penyebaran data? 

 

D. Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa 
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berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai 

pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas). 

 Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama 

siswa dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok). 

 Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis siswa dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal). 

 Kreatif (menggunakan alat sederhana untuk menemukan penyelesaian 

soal statistika) 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

b. Siswa memimpin berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengecek kehadiran siswa. 

e. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran CPS dengan teknik scaffolding. 

Tahap 1 (Objective Finding dan Intentionality) 

a. Guru membuat kelompok belajar dan memberikan suatu 

permasalahan terkait modus yang akan didiskusikan oleh 

siswa. 

b. Siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

II. Kegiatan Inti 

Tahap 2 (Fact Finding dan Appropriateness) 

a. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. Jenis 

masalah yang dapat digunakan: data acak dari survei minat 

siswa pada ekstrakurikuler. 

b. Guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. Bantuan 

yang diberikan guru berupa proses identifkasi nilai yang 

paling sering muncul dari data yang tidak berurutan. 

Tahap 3 (Problem Finding dan Structure) 
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a. Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah 

dan memilih apa yang paling penting atau yang mendasari 

masalah. 

b. Guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari model 

yang ditampilkan.  

Tahap 4 (Idea Finding) 

a. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai macam 

ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. 

b. Setelah gagasan terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk 

memilih gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai 

solusi masalah. 

Tahap 5 (Solution Finding dan Collaboration) 

a. Guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah  

b. Guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

III. Kegiatan Akhir 

Tahap 6 (Acceptance Finding dan Internalization) 

a. Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan 

solusi tersebut 

b. Guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan 

baik. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

2. Pertemuan Kedua 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

b. Siswa memimpin berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengecek kehadiran siswa. 

e. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran CPS dengan teknik scaffolding. 

     Tahap 1 (Objective Finding dan Intentionality) 
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a. Guru membuat kelompok belajar dan memberikan suatu 

permasalahan terkait median yang akan didiskusikan oleh 

siswa. 

b. Siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

II. Kegiatan Inti 

Tahap 2 (Fact Finding dan Appropriateness) 

a. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. Jenis 

masalah yang dapat digunakan: menyusun data nilai ujian 

siswa untuk mencari nilai tengah. 

b. Guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. Bantuan 

yang dapat diberikan: Menyusun data dari yang terkecil ke 

terbesar. 

Tahap 3 (Problem Finding dan Structure) 

a. Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah 

dan memilih apa yang paling penting atau yang mendasari 

masalah. 

b. Guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari 

model yang ditampilkan. 

Tahap 4 (Idea Finding) 

a. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai 

macam ide atau gagasan solusi atas masalah yang 

ditemukan. 

b. Setelah gagasan terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk 

memilih gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai 

solusi masalah. 

Tahap 5 (Solution Finding dan Collaboration) 

a. Guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah  

b. Guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

III. Kegiatan Akhir 

Tahap 6 (Acceptance Finding dan Internalization) 

a. Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan 
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solusi tersebut 

b. Guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan 

baik. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

3. Pertemuan Ketiga 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

b. Siswa memimpin berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengecek kehadiran siswa. 

e. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran CPS dengan teknik scaffolding. 

Tahap 1 (Objective Finding dan Intentionality) 

a. Guru membuat kelompok belajar dan memberikan suatu 

permasalahan terkait rata-rata yang akan didiskusikan oleh 

siswa. 

b. Siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

II. Kegiatan Inti 

Tahap 2 (Fact Finding dan Appropriateness) 

a. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. Jenis 

masalah yang dapat digunakan: menghitung nilai rata-rata 

dari pengeluaran harian siswa. 

b. Guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. Bantuan 

yang dapat diberikan: menentukan total nilai dan jumlah 

data. 

Tahap 3 (Problem Finding dan Structure) 

a. Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah 

dan memilih apa yang paling penting atau yang mendasari 

masalah. 

b. Guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari model 

yang ditampilkan. 
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Tahap 4 (Idea Finding) 

a. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai macam 

ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. 

b. Setelah gagasan terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk 

memilih gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai 

solusi masalah. 

Tahap 5 (Solution Finding dan Collaboration) 

a. Guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah  

b. Guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

III. Kegiatan Akhir 

Tahap 6 (Acceptance Finding dan Internalization) 

a. Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan solusi 

tersebut 

b. Guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan 

baik. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

4. Pertemuan Keempat 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

b. Siswa memimpin berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengecek kehadiran siswa. 

e. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran CPS dengan teknik scaffolding. 

Tahap 1 (Objective Finding dan Intentionality) 

a. Guru membuat kelompok belajar dan memberikan suatu 

permasalahan terkait jangkauan yang akan didiskusikan oleh 

siswa. 

b. Siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

II. Kegiatan Inti 
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Tahap 2 (Fact Finding dan Appropriateness) 

a. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. Jenis 

masalah yang dapat digunakan: menganalisis data suhu 

harian tertinggi dan terendah. 

b. Guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. Bantuan 

yang dapat diberikan: mengidentifikasi nilai maksimum dan 

minimum. 

Tahap 3 (Problem Finding dan Structure) 

a. Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah 

dan memilih apa yang paling penting atau yang mendasari 

masalah. 

b. Guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari model 

yang ditampilkan. 

Tahap 4 (Idea Finding) 

a. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai macam 

ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. 

b. Setelah gagasan terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk 

memilih gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai 

solusi masalah. 

Tahap 5 (Solution Finding dan Collaboration) 

a. Guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah  

b. Guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

III. Kegiatan Akhir 

Tahap 6 (Acceptance Finding dan Internalization) 

a. Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan solusi 

tersebut 

b. Guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan 

baik. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 
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5. Pertemuan Kelima 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

b. Siswa memimpin berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengecek kehadiran siswa. 

e. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran CPS dengan teknik scaffolding. 

Tahap 1 (Objective Finding dan Intentionality) 

a. Guru membuat kelompok belajar dan memberikan suatu 

permasalahan terkait simpangan yang akan didiskusikan oleh 

siswa. 

b. Siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

II. Kegiatan Inti 

Tahap 2 (Fact Finding dan Appropriateness) 

a. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. Jenis 

masalah yang dapat digunakan: variasi nilai ulangan 

matematika dalam satu kelas. 

b. Guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. Bantuan 

yang dapat diberikan: menghitung selisih dari rata-rata. 

Tahap 3 (Problem Finding dan Structure) 

a. Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah 

dan memilih apa yang paling penting atau yang mendasari 

masalah. 

b. Guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari 

model yang ditampilkan. 

Tahap 4 (Idea Finding) 

a. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai 

macam ide atau gagasan solusi atas masalah yang 

ditemukan. 

b. Setelah gagasan terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk 

memilih gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai 

solusi masalah. 

Tahap 5 (Solution Finding dan Collaboration) 
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a. Guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah  

b. Guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

III. Kegiatan Akhir 

Tahap 6 (Acceptance Finding dan Internalization) 

a. Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan 

solusi tersebut 

b. Guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan 

baik. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

6. Pertemuan Keenam 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

b. Siswa memimpin berdoa sebelum pelajaran dimulai. 

c. Guru menanyakan kabar siswa. 

d. Guru mengecek kehadiran siswa. 

e. Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran CPS dengan teknik scaffolding. 

Tahap 1 (Objective Finding dan Intentionality) 

a. Guru membuat kelompok belajar dan memberikan suatu 

permasalahan terkait jangkauan kuartil/simpangan kuartil 

yang akan didiskusikan oleh siswa. 

b. Siswa diharapkan bisa membuat suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak dicapai oleh kelompoknya melalui LAS 

yang diberikan. 

II. Kegiatan Inti 

Tahap 2 (Fact Finding dan Appropriateness) 

a. Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi mengenai 

fakta apa saja yang relevan dengan permasalahan. Jenis 

masalah yang dapat digunakan: menganalisis persebaran nilai 

tengah dari data upah mingguan. 

b. Guru memfokuskan pemberian bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai siswa secara maksimal. Bantuan 
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yang dapat diberikan: menentukan kuartil atas dan bawah 

dari data berurutan. 

Tahap 3 (Problem Finding dan Structure) 

a. Guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh kemungkinan pernyataan masalah 

dan memilih apa yang paling penting atau yang mendasari 

masalah.  

b. Guru memberikan model agar siswa dapat belajar dari model 

yang ditampilkan. 

Tahap 4 (Idea Finding) 

a. Guru meminta siswa untuk mengungkapkan berbagai macam 

ide atau gagasan solusi atas masalah yang ditemukan. 

b. Setelah gagasan terkumpul, siswa melakukan diskusi untuk 

memilih gagasan yang potensial dan tidak potensial sebagai 

solusi masalah. 

Tahap 5 (Solution Finding dan Collaboration) 

a. Guru dan siswa melakukan proses evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau ide solusi yang memiliki potensi 

terbesar dalam memecahkan masalah  

b. Guru memberikan respon balik terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa. 

III. Kegiatan Akhir 

Tahap 6 (Acceptance Finding dan Internalization) 

a. Siswa sudah mulai menerima suatu solusi masalah, 

menyusun rencana tindakan dan mengimplementasikan solusi 

tersebut 

b. Guru melakuan pemantapan pemikiran pengetahuan yang 

dimiliki siswa agar siswa benar-benar menguasai dengan 

baik. 

c. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. 

 

F. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan diberikan kepada siswa dengan capaian lebih dari KKTP  

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dengan memberikan soal 

HOTS sebagai latihan. 

2. Remedial diberikan kepada siswa dengan capaian kurang dari KKTP 

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) atau yang membutuhkan 

dengan pembelajaran ulang atau sesuai kebutuhan siswa. 
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G. Refleksi Siswa dan Guru 

1. Refleksi untuk guru. Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk 

merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas: 

a. Apakah setiap langkah pembelajaran terlaksana? 

b. Langkah mana yang menurut Anda sulit dilaksanakan? 

c. Langkah mana yang menurut Anda perlu perbaikan? 

d. Apakah siswa mengalami masalah dengan sumber belajar? 

e. Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik? 

f. Apakah lembar kerja siswa yang disusun mudah dipahami siswa? 

g. Apakah siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran? 

 

2. Refleksi untuk siswa. Daftar pertanyaan yang dapat diberikan kepada 

siswa saat kegiatan refleksi: 

a. Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

b. Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini? 

c. Ceritakan masalah yang terjadi ketika belajar? 

d. Apa kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran statistika hari 

ini? 

 

 

                                       Ujungbatu, 21 April 2025 

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa Penelitian 

 

 

 

 

  

Ira Suhastri, S.Pd. 

NIP. 19800503 200502 2 003 

 Yulia Intan Syakinah 

NIM. 11810523294 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

  

 

 

 

 

Berlian, S.Ag. 

NIP. 19750707 200701 1 009 
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MODUL AJAR 

I. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Yulia Intan Syakinah 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ujungbatu 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Fase/Kelas : D/VIII 

Domain/Topik : Analisis Data dan Peluang/Statistika 

Alokasi Waktu : 2 JP 

Jumlah Pertemuan : 6 Pertemuan 

Model Pembelajaran : Konvensional 

Sarana Prasarana : Laptop, Proyektor, PPT 

 

II. KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Menentukan pemusatan data dengan modus  

 Menentukan pemusatan data dengan median  

 Menentukan pemusatan data dengan rata-rata  

 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan pemusatan 

data 

 Menentukan jangkauan dari suatu data  

 Menentukan kuartil dari suatu data  

 Menentukan simpangan kuartil dari suatu data  

 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

penyebaran data 

 

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan memperoleh manfaat 

terkait dengan memahami konsep statistika 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

 Apa saja bentuk penyajian data? 

 Apa makna ukuran pemusatan data? 

 Bagaimana cara menentukan ukuran pemusatan data? 

 Apa makna ukuran penyeberan data? 

 Bagaimana cara menentukan ukuran penyebaran data? 

 

D. Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa 

berdoa sebelum memulai pembelajaran dan besyukur setelah selesai 
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pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas). 

 Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerja sama 

siswa dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok). 

 Bernalar kritis (menumbuhkan sifat bernalar kritis siswa dalam 

menyampaikan pendapat ketika berdiskusi maupun dalam waktu 

pembelajaran klasikal). 

 Kreatif (menggunakan alat sederhana untuk menemukan penyelesaian 

statistika) 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apersepsi 

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian 

II. Kegiatan Inti 

a. Guru menerangkan modus melalui ilustrasi kasus yang 

diberikan. 

b. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat 

dan memahami materi. 

c. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang 

dipelajari. 

d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

III. Kegiatan Akhir 

a. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

b. Guru memandu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh seorang siswa. 
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2. Pertemuan Kedua 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apersepsi 

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian 

II. Kegiatan Inti 

a. Guru menerangkan median melalui ilustrasi kasus yang 

diberikan. 

b. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat 

dan memahami materi. 

c. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang 

dipelajari. 

d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

III. Kegiatan Akhir 

a. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

b. Guru memandu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh seorang siswa. 

 

3. Pertemuan Ketiga 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apersepsi 

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian 

II. Kegiatan Inti 

a. Guru menerangkan cara rata-rata melalui ilustrasi kasus yang 

diberikan. 

b. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat 

dan memahami materi. 

c. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang 
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dipelajari. 

d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

III. Kegiatan Akhir 

a. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

b. Guru memandu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh seorang siswa. 

 

4. Pertemuan Keempat 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apersepsi 

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian 

II. Kegiatan Inti 

a. Guru menerangkan jangkauan melalui ilustrasi kasus yang 

diberikan. 

b. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat 

dan memahami materi. 

c. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang 

dipelajari. 

d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

III. Kegiatan Akhir 

a. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

b. Guru memandu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh seorang siswa. 
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5. Pertemuan Kelima 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apersepsi 

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian 

II. Kegiatan Inti 

a. Guru menerangkan kuartil melalui ilustrasi kasus yang 

diberikan. 

b. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat 

dan memahami materi. 

c. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang 

dipelajari. 

d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

III. Kegiatan Akhir 

a. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

b. Guru memandu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh seorang siswa. 

 

6. Pertemuan Keenam 

I. Kegiatan Awal 

a. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan presensi 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apersepsi 

d. Guru memberikan pertanyaan pemantik  

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, langkah 

pembelajaran, dan jenis penilaian 

II. Kegiatan Inti 

a. Guru menerangkan jangkauan kuartil/simpangan kuartil 

melalui ilustrasi kasus yang diberikan. 

b. Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat mengingat 

dan memahami materi. 

c. Siswa mengumpulkan informasi mengenai materi yang 
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dipelajari. 

d. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

III. Kegiatan Akhir 

a. Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

b. Guru memandu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. 

c. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 

d. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 

e. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh seorang siswa. 

 

F. Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan diberikan kepada siswa dengan capaian lebih dari KKTP  

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dengan memberikan soal 

HOTS sebagai latihan. 

2. Remedial diberikan kepada siswa dengan capaian kurang dari KKTP 

(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) atau yang membutuhkan 

dengan pembelajaran ulang atau sesuai kebutuhan siswa. 

 

G. Refleksi Siswa dan Guru 

1. Refleksi untuk guru. Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk 

merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas: 

a. Apakah setiap langkah pembelajaran terlaksana? 

b. Langkah mana yang menurut Anda sulit dilaksanakan? 

c. Langkah mana yang menurut Anda perlu perbaikan? 

d. Apakah siswa mengalami masalah dengan sumber belajar? 

e. Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik? 

f. Apakah siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran? 

 

2. Refleksi untuk siswa. Daftar pertanyaan yang dapat diberikan kepada 

siswa saat kegiatan refleksi: 

a. Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

b. Ceritakan masalah yang terjadi ketika belajar? 

c. Apa kesulitan yang kamu alami dalam pembelajaran statistika hari 

ini? 
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RUBRIK ASESMEN HASIL LAS 

 

 

Nama Siswa   : .................................................... 

Berilah tanda checklist () pada nilai yang sesuai dengan hasil kinerja siswa. 

 

Aspek yang Dinilai 
Nilai 

0 1 2 3 4 

Mencari informasi terkait tugas LAS      

Mengubah permasalahan ke dalam model 

matematika 

     

Menentukan cara penyelesaian terkait 

masalah yang diberikan 

     

Penulisan dan penyampaian kesimpulan      

Jumlah Poin      

 

Keterangan: 

0 = Jika siswa tidak melaksanakan aspek yang dinilai 

1 = Jika siswa kurang dalam melaksanakan aspek yang dinilai  

2  = Jika siswa cukup dalam melaksanakan aspek yang dinilai  

3  = Jika siswa melaksanakan aspek yang dinilai dengan baik 

4  = Jika siswa melaksanakan aspek yang dinilai dengan sangat baik 

 

Skor yang didapat =  
                        

  
 x 100 
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KUNCI JAWABAN SOAL LAS 

 

A. Latihan 1 

1. 73 

2. 159 

3. 39 

4. Nilai yang paling sering muncul 

 

B. Latihan 2 

1. 36, 37, 38, 38, 38, 39, 39, 40, 40, 41, 42 

2. 39 

 

C. Latihan 3 

1. 39, 41, 41 dan 43; 4; 
           

 
     Rata-rata ukuran sepatunya 

keempat siswa adalah 41 

2. 60, 60, 65, 65, 65, 70, 70, 70, 70, 75, 75, 75, 75, 75, 75, 75, 75, 80, 80, 80, 

80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 85, 85, 85, 85, 85, 85, 90, 90, 90, 90, 95, 95, 

100; 40; 
                                                                

  
 

        Rata-rata hasil ulangan harian matematika siswa adalah 78,875 

 

D. Latihan 4 

1. 5626 – 934 = 4692 

2. 5570 – 1174 = 4396 

3. Jangkauan adalah selisih nilai terbesar dengan nilai terkecil 

 

E. Latihan 5 

1. 60, 64, 64, 66, 66, 76, 76, 76, 76, 80, 80, 80, 90, 90, 90, 92 

2. Q2 = 
     

 
    

3. Q1 = 66; Q2 = 76; Q3 = 90 
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F. Latihan 6 

1. Jangkauan kuartil = 90 – 66 = 24 

2. Simpangan kuartil = 12 
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Lampiran 3. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

A. Hasil Observasi Akivitas Guru 

Pertemuan: 1 
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Pertemuan: 2 
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Pertemuan: 3 
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Pertemuan: 4 
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Pertemuan: 5 
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Pertemuan: 6 
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B. Hasil Observasi Akivitas Siswa 

Pertemuan: 1 
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Pertemuan: 2 
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Pertemuan: 3 
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Pertemuan: 4 
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Pertemuan: 5 
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Pertemuan: 6 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

A. Hasil Observasi Akivitas Guru 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ujungbatu 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pembelajaran : Statistika  

Pertemuan  : 1-6 

 

No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 

1 2 3 4   5  6 

1 

Menginformasikan tujuan 

pembelajaran 
3 3 3 4 4 4 

2 Mem-brainstorming 

sejumlah tujuan atau 

sasaran yang bisa 

digunakan untuk kerja 

kreatif siswa 

3 3 3 4 4 4 

3 Mengelompokkan tugas 

yang akan dikuasai siswa 

menjadi beberapa bagian 

yang spesifik dan jelas 

4 4 4 4 4 4 

4 Meminta siswa untuk 

melakukan refleksi 

mengenai fakta apa saja 

yang relevan dengan 

permasalahan 

3 3 3 3 4 4 

5 Memfokuskan pemberian 

bantuan pada aspek-aspek 

yang belum dapat dikuasai 

siswa secara maksimal 

3 3 4 4 4 4 

6 Memberikan kesempatan 

kepada para siswa untuk 

mengidentifikasi seluruh 

kemungkinan pernyataan 

masalah dan memilih apa 

yang paling penting atau 

yang mendasari masalah 

3 3 3 3 4 4 

7 Memberikan model agar 

siswa dapat belajar dari 

model yang ditampilkan 

4 4 4 4 4 4 
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No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 

1 2 3 4   5  6 

8 Meminta siswa untuk 

mengungkapkan berbagai 

macam ide atau gagasan 

solusi atas masalah yang 

ditemukan 

3 3 4 4 4 4 

9 Melakukan proses evaluasi 

bersama mengenai gagasan 

atau ide solusi yang 

memiliki potensi terbesar 

dalam memecahkan 

masalah 

3 3 3 4 4 4 

10 Memberikan respon balik 

terhadap tugas yang 

dikerjakan siswa 

3 3 3 3 4 4 

11 Mengarahkan siswa untuk 

menetapkan solusi 

permasalahan dan 

mengimplementasikan 

solusi tersebut 

3 3 3 4 4 4 

12 Melakuan pemantapan 

pemikiran pengetahuan 

yang dimiliki siswa agar 

siswa benar-benar 

menguasai dengan baik 

4 4 4 4 4 4 

Jumlah 39 39 41 45 48 48 

Skor Maksimal 48 

Persentase 
81,25

% 

81,25

% 

85,42

% 
93,75% 100% 100% 

Rata-rata 90.28% 
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B. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Ujungbatu 

Tahun Pelajaran : 2024/2025 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Materi Pembelajaran : Statistika 

Pertemuan  : 1-6 

 

No Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Siswa bisa membuat 

suatu konsensus tentang 

sasaran yang handak 

dicapai oleh 

kelompoknya 

3 3 3 3 4 4 

2 Siswa melakukan releksi 

mengenai fakta apa saja 

yang relevan dengan 

permasalahan  

3 3 3 3 4 4 

3 Siswa mengidentifikasi 

seluruh kemungkinan 

pernyataan masalah dan 

memilih apa yang paling 

penting atau yang 

mendasari masalah. 

3 3 3 3 3 4 

4 Siswa siswa 

mengungkapkan 

berbagai macam ide atau 

gagasan solusi atas 

masalah yang ditemukan 

3 3 3 4 4 4 

5 Siswa melakukan diskusi 

untuk memilih gagasan 

yang potensial dan tidak 

potensial sebagai solusi 

masalah 

3 3 4 4 4 4 

6 Siswa melakukan proses 

evaluasi bersama 

mengenai gagasan atau 

ide solusi yang memiliki 

potensi terbesar dalam 

memecahkan masalah 

3 3 3 3 3 4 

7 Siswa menerima suatu 

solusi masalah, 

menyusun rencana 

3 3 3 4 4 4 
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No Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

tindakan dan 

mengimplementasikan 

solusi tersebut 

Jumlah 21 21 22 24 26 28 

Skor Maksimal 28 

Persentase 75% 75% 
78,57

% 
85,71% 92,86% 100% 

Rata-rata 84,52% 
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Lampiran 6. Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Jenjang Pendidikan : SMP/MTs 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum Acuan : Kurikulum Merdeka 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

Bentuk Soal  : Uraian 

Materi Pokok  : Statistika 

 

Tujuan Pembelajaran 
Sub Materi 

Pokok 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

IKTP Indikator Soal 
No. 

Soal 

Siswa dapat 

menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

ukuran pemusatan dan 

Pemusatan 

Data dan 

Penyebaran 

Data 

 Memahami masalah 

 Merencanakan 
masalah 

 Menjalankan rencana 

Menyajikan 

data dalam 

bentuk 

diagram 

lingkaran 

Diberikan kumpulan data. Siswa 

mampu menentukan besaran 

data yang disajikan dalam 

bentuk diagram lingkaran. 

1 
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ukuran penyebaran 

 
 Pemeriksaan Menentukan 

ukuran 

pemusatan 

data (modus, 

median, dan 

rata-rata) 

Diberikan informasi rata-rata 

pada suatu kumpulan data. 

Siswa mampu menentukan 

besaran data pada suat 

kumpulan data tersebut. 

2 

Menentukan 

jangkauan 

pada suatu 

data jika yang 

diketahui 

adalah 

totalnya 

Diberikan data dalam bentuk 

diagram batang. Siswa mampu 

menentukan jangkauan. 
3 

Menentukan 

nilai pada 

suatu data jika 

yang diketahui 

adalah rata-

ratanya 

Diberikan informasi rata-rata 

pada suatu kumpulan data. 

Siswa mampu menentukan 

besaran data pada suat 

kumpulan data tersebut. 

4 
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Lampiran 7. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI STATISTIKA 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Ujungbatu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas diri kamu dengan lengkap pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

2. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu. 

3. Tulislah setiap jawaban sesuai dengan perintah soal. 

4. Periksa kembali jawaban kamu sebelum diserahkan kepada guru. 

 

1. Sekolah Insan Cendekia melakukan pendataan terhadap kegiatan yang paling 

disenangi siswa setelah pulang sekolah. Data tersebut disajikan pada diagram 

lingkaran berikut: 

 

Jika banyak siswa 1.800 anak, maka banyak siswa yang senang bermain 

bersama teman adalah…. 
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2. Tim bola basket yang terdiri dari 5 siswa memiliki rata-rata berat badan 45 kg. 

Selisih berat badan terbesar dan terkecil adalah 15 kg. Ada satu orang terberat 

dan lainnya sama beratnya. Berat badan siswa yang terbesar adalah…. 

3. Hasil panen padi suatu daerah selama 5 tahun tergambar pada diagram batang 

berikut: 

 

Jika total hasil panen selama 5 tahun 195 ton, jangkauan besaran panen selama 

5 tahun adalah…. 

 

4. Suatu hari, Dita menemukan sobekan koran yang memuat data pengunjung 

perpustakaan berupa gambar diagram batang sebagai berikut: 

 

Informasi yang ada pada koran tersebut menunjukkan data pengunjung 

perpustakaan selama 5 hari. Dita penasaran ingin tahu tentang banyak 

pengunjung pada hari Rabu. Berapa banyak pengunjung pada hari Rabu? 
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Lampiran 8. Pedoman Penskoran Soal Tes 

 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

No. Soal Kunci Jawaban Keterangan Skor 

1 Sekolah Insan Cendekia 

melakukan pendataan terhadap 

kegiatan yang paling disenangi 

siswa setelah pulang sekolah. 

Data tersebut disajikan pada 

diagram lingkaran berikut: 

 

 
 

Jika banyak siswa 1.800 anak, 

maka banyak siswa yang 

senang bermain bersama 

teman adalah… 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Banyak siswa = 1800 

Ditanya: 

Banyak siswa yang senang bermain bersama 

teman? 

 

Jawaban kosong/salah 

menginterpretasi soal 

0 

Memahami permasalahan, 

tetapi hanya sebagian yang 

benar 

1 

Memahami masalah secara 

lengkap dan 

mengidentifikasi 

permasalahan secara tepat 

2 

Merencanakan masalah 

Besar sudut pusat lingkaran untuk ―bermain 

bersama teman‖ adalah:  

                            

           

     
Untuk menentukan banyaknya siswa yang senang 

bermain bersama teman dapat dilakukan dengan 

cara membagi besaran sudut dengan      dan 

dikalikan jumlah siswa 

Jawaban kosong 0 

Sebagian konsep benar atau 

penjelasannya tidak 

lengkap 

1 

Menuliskan rencana 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 

Menjalankan rencana 

Banyak siswa yang senang bermain bersama teman 

Jawaban kosong 0 

Penulisan salah, 1 
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 adalah: 

   

    
      

 

 
          

perhitungan salah, hanya 

sebagian kecil jawaban 

yang dituliskan 

Hanya sebagian kecil 

rencana penyelesaian benar 

atau kebanyakan salah, 

sehingga hasil salah 

2 

Secara keseluruhan rencana 

penyelesaian benar dengan 

sedikit kekeliruan 

3 

Jawaban benar, lengkap 

dan jelas 

4 

Pemeriksaan 

Total:  

300 + 300 + 350 + 250 + 200 + 400 = 1800 siswa 

(benar) 

 

Jadi, banyak siswa yang senang bermain bersama 

teman adalah 400 siswa 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Menuliskan kesimpulan 

tetapi kurang tepat 

1 

Menuliskan kesimpulan 

dengan tepat 

2 

2 Tim bola basket yang terdiri 

dari 5 siswa memiliki rata-rata 

berat badan 45 kg. Selisih 

berat badan terbesar dan 

terkecil adalah 15 kg. Ada satu 

orang terberat dan lainnya 

sama beratnya. Berat badan 

siswa yang terbesar adalah…. 

 

Memahami masalah: 

Diketahui: 

Banyak siswa = 5 

Rata-rata berat badan = 45 kg 

Selisih berat badan terbesar dan terkecil = 15 kg 

Ada satu orang terberat dan lainnya sama beratnya 

Ditanya: 

Berat badan siswa yang terbesar? 

 

Jawaban kosong/salah 

menginterpretasi soal 

0 

Memahami permasalahan, 

tetapi hanya sebagian yang 

benar 

1 

Memahami masalah secara 

lengkap dan 

mengidentifikasi 

permasalahan secara tepat 

2 
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Merencanakan masalah: 

Misal, berat badan tim bola basket tersebut adalah 

               
Sehingga,                      ….(2) 

Jawaban kosong 0 

Sebagian konsep benar atau 

penjelasannya tidak 

lengkap 

1 

Menuliskan rencana 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 

Menjalankan rencana 

 ̅  
               

 
 

   
               

 
 

            …………….. (1) 

 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

            

            
 

         

       
   

 
    

 

Berat badan siswa terbesar adalah  
         

         

         

      

Jawaban kosong 0 

Penulisan salah, 

perhitungan salah, hanya 

sebagian kecil jawaban 

yang dituliskan 

1 

Hanya sebagian kecil 

rencana penyelesaian benar 

atau kebanyakan salah, 

sehingga hasil salah 

2 

Secara keseluruhan rencana 

penyelesaian benar dengan 

sedikit kekeliruan 

3 

Jawaban benar, lengkap 

dan jelas 

4 

Pemeriksaan 

Rata-rata berat badan tim bola basket tersebut 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Menuliskan kesimpulan 1 
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adalah: 

 ̅  
              

 
 

 ̅     (benar) 

 

Jadi, berat badan siswa terbesar adalah 57 kg 

tetapi kurang tepat 

Menuliskan kesimpulan 

dengan tepat 

2 

3 Hasil panen padi suatu daerah 

selama 5 tahun tergambar pada 

diagram batang berikut: 

 
Jika total hasil panen selama 5 

tahun 185 ton, jangkauan 

besaran panen selama 5 tahun 

adalah…. 

 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Total hasil panen selama 5 tahun = 185 ton 

Ditanya: 

Jangkauan besaran panen selama 5 tahun? 

 

 

Jawaban kosong/salah 

menginterpretasi soal 

0 

Memahami permasalahan, 

tetapi hanya sebagian yang 

benar 

1 

Memahami masalah secara 

lengkap dan 

mengidentifikasi 

permasalahan secara tepat 

2 

Merencanakan masalah 

Data yang diperoleh dari grafik adalah sebagai 

berikut: 

2011 : 40 

2012 : 30 

2013 : 45 

2014 : x 

2015 : 25 

 

Untuk menentukan jangkauan besaran panen 

selama 5 tahun, perlu diketahui besaran panen pada 

tahun 2014  

Jawaban kosong 0 

Sebagian konsep benar atau 

penjelasannya tidak 

lengkap 

1 

Menuliskan rencana 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 

Menjalankan rencana  Jawaban kosong 0 
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185 – (40+30+45+x+25) 

185 – (140 +x)  

x = 45 

 

Jangkauan: 

45 – 25 = 20 ton 

Penulisan salah, 

perhitungan salah, hanya 

sebagian kecil jawaban 

yang dituliskan 

1 

Hanya sebagian kecil 

rencana penyelesaian benar 

atau kebanyakan salah, 

sehingga hasil salah 

2 

Secara keseluruhan rencana 

penyelesaian benar dengan 

sedikit kekeliruan 

3 

Jawaban benar, lengkap 

dan jelas 

4 

Pemeriksaan 

Jika diurutkan data dari yang terkecil hingga 

terbesar, diperoleh: 25, 30, 40, 45, 45 

Nilai max: 45 

Nilai min: 25 

Jangkauan: 45 – 25 = 20 

 

Jadi, jangkauan besaran panan selama 5 tahun 

adalah 20 ton. 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Menuliskan kesimpulan 

tetapi kurang tepat 

1 

Menuliskan kesimpulan 

dengan tepat 

2 

4 Suatu hari, Dita menemukan 

sobekan koran yang memuat 

data pengunjung perpustakaan 

berupa gambar diagram batang 

sebagai berikut: 

 

Memahami masalah 

Diketahui: 

Rata-rata pengunjung selama 5 hari = 41 

Ditanya: 

Berapa banyak pengunjung pada hari Rabu? 

 

Jawaban kosong/salah 

menginterpretasi soal 

0 

Memahami permasalahan, 

tetapi hanya sebagian yang 

benar 

1 

Memahami masalah secara 2 
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Informasi yang ada pada koran 

tersebut menunjukkan data 

pengunjung perpustakaan 

selama 5 hari. Dita penasaran 

ingin tahu tentang banyak 

pengunjung pada hari Rabu. 

Berapa banyak pengunjung 

pada hari Rabu? 

 

 

lengkap dan 

mengidentifikasi 

permasalahan secara tepat 

Merencanakan masalah 

Dengan menggunakan informasi rata-rata pada soal, 

banyak pengunjung pada hari Rabu dapat 

ditentukan. 

Jawaban kosong 0 

Sebagian konsep benar atau 

penjelasannya tidak 

lengkap 

1 

Menuliskan rencana 

penyelesaian masalah 

dengan tepat 

2 

Menjalankan rencana 

 ̅  
                                  

 
 

   
                 

 
 

               
         

Jawaban kosong 0 

Penulisan salah, 

perhitungan salah, hanya 

sebagian kecil jawaban 

yang dituliskan 

1 

Hanya sebagian kecil 

rencana penyelesaian benar 

atau kebanyakan salah, 

sehingga hasil salah 

2 

Secara keseluruhan rencana 

penyelesaian benar dengan 

sedikit kekeliruan 

3 

Jawaban benar, lengkap 

dan jelas 

4 

Pemeriksaan 

Rata-rata pengunjung perpustakaan selama 5 hari 

adalah: 

Tidak membuat kesimpulan 0 

Menuliskan kesimpulan 

tetapi kurang tepat 

1 

Menuliskan kesimpulan 2 
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 ̅  
              

 
 

 ̅  
   

 
 

 ̅     (benar) 

 

Jadi, banyak pengunjung pada hari Rabu adalah 70 

orang 

dengan tepat 
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Lampiran 9. Hasil Uji Coba Soal 

HASIL UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-01 9 6 6 5 26 

UC-02 8 7 7 5 27 

UC-03 7 5 5 4 21 

UC-04 6 4 4 3 17 

UC-05 8 8 7 5 28 

UC-06 6 4 3 1 14 

UC-07 4 3 2 0 9 

UC-08 7 5 6 4 22 

UC-09 7 4 3 3 17 

UC-10 9 7 7 6 29 

UC-11 6 5 4 2 17 

UC-12 8 7 5 5 25 

UC-13 5 3 3 2 13 

UC-14 5 2 2 0 9 

UC-15 7 5 5 3 20 

UC-16 9 7 7 6 29 

UC-17 9 6 4 3 22 

UC-18 8 8 6 6 28 

UC-19 8 5 3 1 17 

UC-20 4 2 2 1 9 

UC-21 8 6 6 5 25 

UC-22 6 4 4 4 18 

UC-23 6 3 1 1 11 

UC-24 8 7 7 6 28 

UC-25 8 4 2 2 16 

UC-26 9 8 7 6 30 

UC-27 8 6 6 4 24 

UC-28 4 2 0 0 6 

UC-29 8 6 6 5 25 

UC-30 6 6 4 4 20 
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Lampiran 10. Perhitungan Validitas Soal 

 

VALIDITAS SOAL TES  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

Butir 1 

Testee X Y X
2
 Y

2
 XY 

UC-01 9 26 81 676 234 

UC-02 8 27 64 729 216 

UC-03 7 21 49 441 147 

UC-04 6 17 36 289 102 

UC-05 8 28 64 784 224 

UC-06 6 14 36 196 84 

UC-07 4 9 16 81 36 

UC-08 7 22 49 484 154 

UC-09 7 17 49 289 119 

UC-10 9 29 81 841 261 

UC-11 6 17 36 289 102 

UC-12 8 25 64 625 200 

UC-13 5 13 25 169 65 

UC-14 5 9 25 81 45 

UC-15 7 20 49 400 140 

UC-16 9 29 81 841 261 

UC-17 9 22 81 484 198 

UC-18 8 28 64 784 224 

UC-19 8 17 64 289 136 

UC-20 4 9 16 81 36 

UC-21 8 25 64 625 200 

UC-22 6 18 36 324 108 

UC-23 6 11 36 121 66 

UC-24 8 28 64 784 224 

UC-25 8 16 64 256 128 

UC-26 9 30 81 900 270 

UC-27 8 24 64 576 192 

UC-28 4 6 16 36 24 

UC-29 8 25 64 625 200 

UC-30 6 20 36 400 120 

Jumlah 211 602 1555 13500 4516 
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Keterangan:  

X  Skor siswa pada soal nomor 1 

Y  Total skor siswa  

Berikut ini langkah-langkah menghitung validitas butir soal pada nomor 1 

 Langkah I 

Menghitung harga korelasi menggunakan rumus korelasi product moment pada 

butir soal nomor 1 

 

 

    
                     

√                                       
 

          

 

 Langkah II 

Menghitung harga         dengan menggunakan rumus berikut: 

        
 √   

√    
 

        
      √    

√          
        

 

 Langkah III 

Melihat perbandingan harga         dengan        untuk            dengan 

taraf signifikan    yaitu 1,701. Diperoleh nilai                            , 

maka butir soal nomor 1 dikatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑟𝑥𝑦  
𝑛∑𝑋𝑌   ∑𝑋  ∑𝑌 

√ 𝑛 ∑𝑋   ∑𝑋    𝑛 ∑𝑌   ∑𝑌   
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Kemudian perhitungan untuk butir soal nomor 2, 3 dan 4 dikerjakan dengan cara 

yang sama. Sehingga diperoleh nilai validitas untuk seluruh butir yang dirangkum 

pada tabel berikut: 

No. Butir 

Soal 

Validitas 
Keterangan 

                   Kriteria 

1 0,888 10,228 1,701 Valid Digunakan 

2 0,962 18,778 1,701 Valid Digunakan 

3 0,957 17,414 1,701 Valid Digunakan 

4 0,96 18,107 1,701 Valid Digunakan 
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Lampiran 11. Perhitungan Reliabilitas Soal 

 

RELIABILITAS SOAL TES  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-01 9 6 6 5 26 

UC-02 8 7 7 5 27 

UC-03 7 5 5 4 21 

UC-04 6 4 4 3 17 

UC-05 8 8 7 5 28 

UC-06 6 4 3 1 14 

UC-07 4 3 2 0 9 

UC-08 7 5 6 4 22 

UC-09 7 4 3 3 17 

UC-10 9 7 7 6 29 

UC-11 6 5 4 2 17 

UC-12 8 7 5 5 25 

UC-13 5 3 3 2 13 

UC-14 5 2 2 0 9 

UC-15 7 5 5 3 20 

UC-16 9 7 7 6 29 

UC-17 9 6 4 3 22 

UC-18 8 8 6 6 28 

UC-19 8 5 3 1 17 

UC-20 4 2 2 1 9 

UC-21 8 6 6 5 25 

UC-22 6 4 4 4 18 

UC-23 6 3 1 1 11 

UC-24 8 7 7 6 28 

UC-25 8 4 2 2 16 

UC-26 9 8 7 6 30 

UC-27 8 6 6 4 24 

UC-28 4 2 0 0 6 

UC-29 8 6 6 5 25 

UC-30 6 6 4 4 20 

Jumlah 211 155 134 102 602 

 ∑    1555 897 718 462 13500 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal ialah sebagai 

berikut : 

 Langkah I 

Menghitung varian butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
 ∑     

 ∑    

 
 

 

   
      

      

  
  

       

   
     

      

  
  

       

   
     

      

  
  

       

   
    

      

  
  

       

 

 Langkah II 

Menjumlahkan varian semua butir soal sebagai berikut: 

∑     
    

    
    

  

∑                                  

 

 Langkah III 

Menjumlahkan varian total dengan rumus berikut. 

   
 ∑   

  
 ∑   

 

 
 

 

   
       

      

  
  

        

 

 Langkah IV 

Menghitung varians total berikut. 
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    (
 

   
)(  

∑  

  
) 

    (
 

   
) (  

      

      
) 

         

Sebab untuk           , sehingga harga dari        pada taraf signifikansi 

   yaitu sebesar 0,361. Dengan demikian                        . Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan kelima butir soal yang diujicobakan dikatakan reliabel.  
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Lampiran 12. Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

 

TINGKAT KESUKARAN SOAL TES  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-01 9 6 6 5 26 

UC-02 8 7 7 5 27 

UC-03 7 5 5 4 21 

UC-04 6 4 4 3 17 

UC-05 8 8 7 5 28 

UC-06 6 4 3 1 14 

UC-07 4 3 2 0 9 

UC-08 7 5 6 4 22 

UC-09 7 4 3 3 17 

UC-10 9 7 7 6 29 

UC-11 6 5 4 2 17 

UC-12 8 7 5 5 25 

UC-13 5 3 3 2 13 

UC-14 5 2 2 0 9 

UC-15 7 5 5 3 20 

UC-16 9 7 7 6 29 

UC-17 9 6 4 3 22 

UC-18 8 8 6 6 28 

UC-19 8 5 3 1 17 

UC-20 4 2 2 1 9 

UC-21 8 6 6 5 25 

UC-22 6 4 4 4 18 

UC-23 6 3 1 1 11 

UC-24 8 7 7 6 28 

UC-25 8 4 2 2 16 

UC-26 9 8 7 6 30 

UC-27 8 6 6 4 24 

UC-28 4 2 0 0 6 

UC-29 8 6 6 5 25 

UC-30 6 6 4 4 20 

Jumlah 211 155 134 102 602 
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Adapun langkah-langkah perhitungan tingkat kesukaran soal ialah sebagai 

berikut: 

 Langkah I 

Menghitung rata-rata skor untuk setiap butir soal dengan rumus: 

          
                           

             
 

 ̅  
   

  
      

 ̅  
   

  
      

 ̅  
   

  
         

 ̅  
   

  
      

 

 Langkah II 

Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
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Lampiran 13. Perhitungan Daya Pembeda Soal 

 

DAYA PEMBEDA SOAL TES  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 Langkah I: Menghitung jumlah skor total tiap soal  

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-01 9 6 6 5 26 

UC-02 8 7 7 5 27 

UC-03 7 5 5 4 21 

UC-04 6 4 4 3 17 

UC-05 8 8 7 5 28 

UC-06 6 4 3 1 14 

UC-07 4 3 2 0 9 

UC-08 7 5 6 4 22 

UC-09 7 4 3 3 17 

UC-10 9 7 7 6 29 

UC-11 6 5 4 2 17 

UC-12 8 7 5 5 25 

UC-13 5 3 3 2 13 

UC-14 5 2 2 0 9 

UC-15 7 5 5 3 20 

UC-16 9 7 7 6 29 

UC-17 9 6 4 3 22 

UC-18 8 8 6 6 28 

UC-19 8 5 3 1 17 

UC-20 4 2 2 1 9 

UC-21 8 6 6 5 25 

UC-22 6 4 4 4 18 

UC-23 6 3 1 1 11 

UC-24 8 7 7 6 28 

UC-25 8 4 2 2 16 

UC-26 9 8 7 6 30 

UC-27 8 6 6 4 24 

UC-28 4 2 0 0 6 

UC-29 8 6 6 5 25 

UC-30 6 6 4 4 20 

Jumlah 211 155 134 102 602 

 

 Langkah II 
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Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-26 9 8 7 6 30 

UC-10 9 7 7 6 29 

UC-16 9 7 7 6 29 

UC-05 8 8 7 5 28 

UC-18 8 8 6 6 28 

UC-24 8 7 7 6 28 

UC-02 8 7 7 5 27 

UC-01 9 6 6 5 26 

UC-12 8 7 5 5 25 

UC-21 8 6 6 5 25 

UC-29 8 6 6 5 25 

UC-27 8 6 6 4 24 

UC-08 7 5 6 4 22 

UC-17 9 6 4 3 22 

UC-03 7 5 5 4 21 

UC-15 7 5 5 3 20 

UC-30 6 6 4 4 20 

UC-22 6 4 4 4 18 

UC-04 6 4 4 3 17 

UC-09 7 4 3 3 17 

UC-11 6 5 4 2 17 

UC-19 8 5 3 1 17 

UC-25 8 4 2 2 16 

UC-06 6 4 3 1 14 

UC-13 5 3 3 2 13 

UC-23 6 3 1 1 11 

UC-07 4 3 2 0 9 

UC-14 5 2 2 0 9 

UC-20 4 2 2 1 9 

UC-28 4 2 0 0 6 
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 Langkah III 

Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah  

KELOMPOK ATAS 

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-26 9 8 7 6 30 

UC-10 9 7 7 6 29 

UC-16 9 7 7 6 29 

UC-05 8 8 7 5 28 

UC-18 8 8 6 6 28 

UC-24 8 7 7 6 28 

UC-02 8 7 7 5 27 

UC-01 9 6 6 5 26 

UC-12 8 7 5 5 25 

UC-21 8 6 6 5 25 

UC-29 8 6 6 5 25 

UC-27 8 6 6 4 24 

UC-08 7 5 6 4 22 

UC-17 9 6 4 3 22 

UC-03 7 5 5 4 21 

Rata-rata 8.2 6.6 6.13 5   

 

KELOMPOK BAWAH 

Testee 
Butir Soal (X) 

Jumlah (Y) 
1 2 3 4 

UC-15 7 5 5 3 20 

UC-30 6 6 4 4 20 

UC-22 6 4 4 4 18 

UC-04 6 4 4 3 17 

UC-09 7 4 3 3 17 

UC-11 6 5 4 2 17 

UC-19 8 5 3 1 17 

UC-25 8 4 2 2 16 

UC-06 6 4 3 1 14 

UC-13 5 3 3 2 13 

UC-23 6 3 1 1 11 

UC-07 4 3 2 0 9 

UC-14 5 2 2 0 9 
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UC-20 4 2 2 1 9 

UC-28 4 2 0 0 6 

Rata-rata 5.87 3.73 2.8 1.8 

  

 Langkah IV 

Menghitung daya beda butir soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

   
 ̅   ̅  

   
 

Keterangan: 

DP = Daya Beda 

 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

    = Skor maksimum ideal 
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Lampiran 14. Hasil Pretest 

 

HASIL PRETEST 

No. Testee 
Kelas 

VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 VIII.7 VIII.8 

1 S-01 27  21  22  25  28  26  29  27  

2 S-02 24  34  24  29  20  26  20  30  

3 S-03 28  24  19  21  32  21  19  29  

4 S-04 32  19  19  23  17  26  27  28  

5 S-05 23  29  29  23  27  26  23  23  

6 S-06 23  18  31  17  35  21  28  28  

7 S-07 32  26  24  26  20  34  27  21  

8 S-08 28  15  30  26  22  27  24  23  

9 S-09 22  18  26  25  25  19  20  22  

10 S-10 27  25  21  23  22  28  17  25  

11 S-11 22  28  26  17  17  20  22  36  

12 S-12 22  25  32  22  25  28  29  15  

13 S-13 26  24  24  23  19  30  26  28  

14 S-14 15  23  32  20  27  20  18  16  

15 S-15 16  17  11  24  20  29  25  22  

16 S-16 22  21  29  27  32  27  26  30  

17 S-17 19  22  25  34  21  29  20  25  

18 S-18 26  30  23  25  23  22  25  19  
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19 S-19 20  26  25  26  29  23  25  21  

20 S-20 17  16  15  24  18  21  19  28  

21 S-21 32  26  23  15  26  20  26  21  

22 S-22 23  23  26  24  31  20  27  26  

23 S-23 25  21  32  25  16  24  30  25  

24 S-24 17  28  22  37  25  26  33  21  

25 S-25 22  30  20  24  26  26  18  35  

26 S-26 25  29  22  26  28  29  20  28  

27 S-27 19  20  29  24  18  25  27  14  

28 S-28 26  23  26  19  18  32  27  25  

29 S-29 21  26  22  30  27  23  27  21  

30 S-30 23  29  27  28  26  23  25  29  

31 S-31 19  22  25  34  21      25  

32 S-32 26  30              

33 S-33 20  26              

Jumlah 769 794 761 766 741 751 729 766 

Rata-rata 23.303 24.0606 24.5484 24.7097 23.9032 25.0333 24.3 24.7097 

Median 23 24 25 24 25 26 25 25 

Modus 22 26 22 24 20 26 27 28 

Skor Maks 32 34 32 37 35 34 33 36 

Skor Min 15 15 11 15 16 19 17 14 

Jangkauan 17 19 21 22 19 15 16 22 

SD 4.42638 4.61614 4.87742 4.81798 5.05539 3.89945 4.1118 5.14583 

Variansi 19.5928 21.3087 23.7892 23.2129 25.557 15.2057 16.9069 26.4796 
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Lampiran 15. Perhitungan Normalitas Pretest 

 

PERHITUNGAN NORMALITAS HASIL PRETEST 

 

VIII.1 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅  
   

  ̅   
i    

       

     
              

1 15  -8.303 68.94 1 0.4156 17  7.0652 

2 16  -7.303 53.334 2 0.2876 16  4.6016 

3 17  -6.303 39.728 3 0.2451 15  3.6765 

4 17  -6.303 39.728 4 0.2137 11  2.3507 

5 19  -4.303 18.516 5 0.188 9  1.692 

6 19  -4.303 18.516 6 0.166 8  1.328 

7 19  -4.303 18.516 7 0.1463 8  1.1704 

8 20  -3.303 10.91 8 0.1284 6  0.7704 

9 20  -3.303 10.91 9 0.1118 6  0.6708 

10 21  -2.303 5.3039 10 0.0961 5  0.4805 

11 22  -1.303 1.6979 11 0.0812 4  0.3248 

12 22  -1.303 1.6979 12 0.0669 3  0.2007 

13 22  -1.303 1.6979 13 0.053 3  0.159 

14 22  -1.303 1.6979 14 0.0395 2  0.079 

15 22  -1.303 1.6979 15 0.0262 1  0.0262 

16 23  -0.303 0.0918 16 0.0131 0  0 

17 23  -0.303 0.0918 Jumlah 24.5958 

18 23  -0.303 0.0918 T3 0.96488456 

19 23  -0.303 0.0918 T3 Tabel 0.931 

20 24  0.69697 0.4858 Keterangan Normal 

21 25  1.69697 2.8797 

    22 25  1.69697 2.8797 

    23 26  2.69697 7.2736 

    24 26  2.69697 7.2736 

    25 26  2.69697 7.2736 

    26 26  2.69697 7.2736 

    27 27  3.69697 13.668 

    28 27  3.69697 13.668 

    29 28  4.69697 22.062 

    30 28  4.69697 22.062 

    31 32  8.69697 75.637 
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32 32  8.69697 75.637 

    33 32  8.69697 75.637 

    Jumlah 769 

        23.3 

      D 626.97 

     

VIII.2 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 15  -9.0606 82.0946 1 0.4156 19  7.8964 

2 16  -8.0606 64.9734 2 0.2876 14  4.0264 

3 17  -7.0606 49.8522 3 0.2451 13  3.1863 

4 18  -6.0606 36.7309 4 0.2137 12  2.5644 

5 18  -6.0606 36.7309 5 0.188 11  2.068 

6 19  -5.0606 25.6097 6 0.166 10  1.66 

7 20  -4.0606 16.4885 7 0.1463 9  1.3167 

8 21  -3.0606 9.36731 8 0.1284 7  0.8988 

9 21  -3.0606 9.36731 9 0.1118 7  0.7826 

10 21  -3.0606 9.36731 10 0.0961 5  0.4805 

11 22  -2.0606 4.2461 11 0.0812 4  0.3248 

12 22  -2.0606 4.2461 12 0.0669 4  0.2676 

13 23  -1.0606 1.12489 13 0.053 3  0.159 

14 23  -1.0606 1.12489 14 0.0395 3  0.1185 

15 23  -1.0606 1.12489 15 0.0262 2  0.0524 

16 24  -0.0606 0.00367 16 0.0131 1  0.0131 

17 24  -0.0606 0.00367 Jumlah 25.8155 

18 25  0.93939 0.88246 T3 0.97736 

19 25  0.93939 0.88246 T3 Tabel 0.931 

20 26  1.93939 3.76125 Keterangan Normal 

21 26  1.93939 3.76125 

    22 26  1.93939 3.76125 

    23 26  1.93939 3.76125 

    24 26  1.93939 3.76125 

    25 28  3.93939 15.5188 

    26 28  3.93939 15.5188 

    27 29  4.93939 24.3976 

    28 29  4.93939 24.3976 

    29 29  4.93939 24.3976 
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30 30  5.93939 35.2764 

    31 30  5.93939 35.2764 

    32 30  5.93939 35.2764 

    33 34  9.93939 98.7916 

    Jumlah 794 

        24.0606 

      D 681.879 

     

VIII.3 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 11  -13.548 183.559 1 0.422 21  8.862 

2 15  -9.5484 91.1717 2 0.2921 17  4.9657 

3 19  -5.5484 30.7846 3 0.2475 13  3.2175 

4 19  -5.5484 30.7846 4 0.2145 12  2.574 

5 20  -4.5484 20.6878 5 0.1874 10  1.874 

6 21  -3.5484 12.5911 6 0.1641 8  1.3128 

7 22  -2.5484 6.49428 7 0.1433 7  1.0031 

8 22  -2.5484 6.49428 8 0.1243 7  0.8701 

9 22  -2.5484 6.49428 9 0.1066 5  0.533 

10 22  -2.5484 6.49428 10 0.0899 4  0.3596 

11 23  -1.5484 2.3975 11 0.0739 3  0.2217 

12 23  -1.5484 2.3975 12 0.0585 3  0.1755 

13 24  -0.5484 0.30073 13 0.0435 2  0.087 

14 24  -0.5484 0.30073 14 0.0289 1  0.0289 

15 24  -0.5484 0.30073 15 0.0144 1  0.0144 

16 25  0.45161 0.20395 Jumlah 26.0993 

17 25  0.45161 0.20395 T3 0.95446 

18 25  0.45161 0.20395 T3 Tabel 0.929 

19 26  1.45161 2.10718 Keterangan Normal 

20 26  1.45161 2.10718 

    21 26  1.45161 2.10718 

    22 26  1.45161 2.10718 

    23 27  2.45161 6.01041 

    24 29  4.45161 19.8169 

    25 29  4.45161 19.8169 

    26 29  4.45161 19.8169 

    27 30  5.45161 29.7201 
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28 31  6.45161 41.6233 

    29 32  7.45161 55.5265 

    30 32  7.45161 55.5265 

    31 32  7.45161 55.5265 

    Jumlah 761 

        24.5484 

      D 713.677 

     

VIII.4 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 15  -9.7097 94.2778 1 0.422 22  9.284 

2 17  -7.7097 59.4391 2 0.2921 17  4.9657 

3 17  -7.7097 59.4391 3 0.2475 17  4.2075 

4 19  -5.7097 32.6004 4 0.2145 11  2.3595 

5 20  -4.7097 22.1811 5 0.1874 9  1.6866 

6 21  -3.7097 13.7617 6 0.1641 7  1.1487 

7 22  -2.7097 7.34235 7 0.1433 5  0.7165 

8 23  -1.7097 2.923 8 0.1243 3  0.3729 

9 23  -1.7097 2.923 9 0.1066 3  0.3198 

10 23  -1.7097 2.923 10 0.0899 3  0.2697 

11 23  -1.7097 2.923 11 0.0739 3  0.2217 

12 24  -0.7097 0.50364 12 0.0585 1  0.0585 

13 24  -0.7097 0.50364 13 0.0435 1  0.0435 

14 24  -0.7097 0.50364 14 0.0289 1  0.0289 

15 24  -0.7097 0.50364 15 0.0144 1  0.0144 

16 24  -0.7097 0.50364 Jumlah 25.6979 

17 25  0.29032 0.08429 T3 0.9483 

18 25  0.29032 0.08429 T3 Tabel 0.929 

19 25  0.29032 0.08429 Keterangan Normal 

20 25  0.29032 0.08429 

    21 26  1.29032 1.66493 

    22 26  1.29032 1.66493 

    23 26  1.29032 1.66493 

    24 26  1.29032 1.66493 

    25 27  2.29032 5.24558 

    26 28  3.29032 10.8262 

    27 29  4.29032 18.4069 
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28 30  5.29032 27.9875 

    29 34  9.29032 86.3101 

    30 34  9.29032 86.3101 

    31 37  12.2903 151.052 

    Jumlah 766 

        24.7097 

      D 696.387 

     

VIII.5 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 16  -7.9032 62.461 1 0.422 19 8.018 

2 17  -6.9032 47.6545 2 0.2921 15 4.3815 

3 17  -6.9032 47.6545 3 0.2475 15 3.7125 

4 18  -5.9032 34.8481 4 0.2145 13 2.7885 

5 18  -5.9032 34.8481 5 0.1874 11 2.0614 

6 18  -5.9032 34.8481 6 0.1641 10 1.641 

7 19  -4.9032 24.0416 7 0.1433 9 1.2897 

8 20  -3.9032 15.2352 8 0.1243 7 0.8701 

9 20  -3.9032 15.2352 9 0.1066 7 0.7462 

10 20  -3.9032 15.2352 10 0.0899 7 0.6293 

11 21  -2.9032 8.42872 11 0.0739 5 0.3695 

12 21  -2.9032 8.42872 12 0.0585 5 0.2925 

13 22  -1.9032 3.62227 13 0.0435 4 0.174 

14 22  -1.9032 3.62227 14 0.0289 3 0.0867 

15 23  -0.9032 0.81582 15 0.0144 2 0.0288 

16 25  1.09677 1.20291 Jumlah 27.0897 

17 25  1.09677 1.20291 T3 0.95714 

18 25  1.09677 1.20291 T3 Tabel 0.929 

19 26  2.09677 4.39646 Keterangan Normal 

20 26  2.09677 4.39646 

    21 26  2.09677 4.39646 

    22 27  3.09677 9.59001 

    23 27  3.09677 9.59001 

    24 27  3.09677 9.59001 

    25 28  4.09677 16.7836 

    26 28  4.09677 16.7836 

    27 29  5.09677 25.9771 
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28 31  7.09677 50.3642 

    29 32  8.09677 65.5578 

    30 32  8.09677 65.5578 

    31 35  11.0968 123.138 

    Jumlah 741 

        23.9032 

      D 766.71 

     

VIII.6 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 19  -6.0333 36.4011 1 0.4254 15 6.381 

2 20  -5.0333 25.3344 2 0.2944 12 3.5328 

3 20  -5.0333 25.3344 3 0.2487 10 2.487 

4 20  -5.0333 25.3344 4 0.2148 9 1.9332 

5 20  -5.0333 25.3344 5 0.187 9 1.683 

6 21  -4.0333 16.2678 6 0.163 8 1.304 

7 21  -4.0333 16.2678 7 0.1415 7 0.9905 

8 21  -4.0333 16.2678 8 0.1219 7 0.8533 

9 22  -3.0333 9.20111 9 0.1036 5 0.518 

10 23  -2.0333 4.13444 10 0.0862 4 0.3448 

11 23  -2.0333 4.13444 11 0.0697 3 0.2091 

12 23  -2.0333 4.13444 12 0.0537 3 0.1611 

13 24  -1.0333 1.06778 13 0.0381 2 0.0762 

14 25  -0.0333 0.00111 14 0.0227 1 0.0227 

15 26  0.96667 0.93444 15 0.0076 0 0 

16 26  0.96667 0.93444 Jumlah 20.4967 

17 26  0.96667 0.93444 T3 0.95271 

18 26  0.96667 0.93444 T3 Tabel 0.927 

19 26  0.96667 0.93444 Keterangan Normal 

20 26  0.96667 0.93444 

    21 27  1.96667 3.86778 

    22 27  1.96667 3.86778 

    23 28  2.96667 8.80111 

    24 28  2.96667 8.80111 

    25 29  3.96667 15.7344 

    26 29  3.96667 15.7344 

    27 29  3.96667 15.7344 
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28 30  4.96667 24.6678 

    29 32  6.96667 48.5344 

    30 34  8.96667 80.4011 

    Jumlah 751 

        25.0333 

      D 440.967 

     

VIII.7 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.    
   

  ̅  
   

  ̅   
i    

       

     
         

     

1 17  -7.3 53.29 1 0.4254 16 6.8064 

2 18  -6.3 39.69 2 0.2944 12 3.5328 

3 18  -6.3 39.69 3 0.2487 11 2.7357 

4 19  -5.3 28.09 4 0.2148 10 2.148 

5 19  -5.3 28.09 5 0.187 9 1.683 

6 20  -4.3 18.49 6 0.163 7 1.141 

7 20  -4.3 18.49 7 0.1415 7 0.9905 

8 20  -4.3 18.49 8 0.1219 7 0.8533 

9 20  -4.3 18.49 9 0.1036 7 0.7252 

10 22  -2.3 5.29 10 0.0862 5 0.431 

11 23  -1.3 1.69 11 0.0697 4 0.2788 

12 24  -0.3 0.09 12 0.0537 2 0.1074 

13 25  0.7 0.49 13 0.0381 1 0.0381 

14 25  0.7 0.49 14 0.0227 1 0.0227 

15 25  0.7 0.49 15 0.0076 0 0 

16 25  0.7 0.49 Jumlah 21.4939 

17 26  1.7 2.89 T3 0.94226 

18 26  1.7 2.89 T3 Tabel 0.927 

19 26  1.7 2.89 Keterangan Normal 

20 27  2.7 7.29         

21 27  2.7 7.29 

    22 27  2.7 7.29 

    23 27  2.7 7.29 

    24 27  2.7 7.29 

    25 27  2.7 7.29 

    26 28  3.7 13.69 

    27 29  4.7 22.09 

    28 29  4.7 22.09 
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29 30  5.7 32.49 

    30 33  8.7 75.69 

    Jumlah 729 

        24.3 

      D 490.3 

     

VIII.8 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 14  -10.71 114.697 1 0.422 22  9.284 

2 15  -9.7097 94.2778 2 0.2921 20  5.842 

3 16  -8.7097 75.8585 3 0.2475 14  3.465 

4 19  -5.7097 32.6004 4 0.2145 11  2.3595 

5 21  -3.7097 13.7617 5 0.1874 8  1.4992 

6 21  -3.7097 13.7617 6 0.1641 8  1.3128 

7 21  -3.7097 13.7617 7 0.1433 7  1.0031 

8 21  -3.7097 13.7617 8 0.1243 7  0.8701 

9 21  -3.7097 13.7617 9 0.1066 7  0.7462 

10 22  -2.7097 7.34235 10 0.0899 6  0.5394 

11 22  -2.7097 7.34235 11 0.0739 6  0.4434 

12 23  -1.7097 2.923 12 0.0585 4  0.234 

13 23  -1.7097 2.923 13 0.0435 3  0.1305 

14 25  0.29032 0.08429 14 0.0289 0  0 

15 25  0.29032 0.08429 15 0.0144 0  0 

16 25  0.29032 0.08429 Jumlah 27.7292 

17 25  0.29032 0.08429 T3 0.96793 

18 25  0.29032 0.08429 T3 Tabel 0.929 

19 26  1.29032 1.66493 Keterangan Normal 

20 27  2.29032 5.24558         

21 28  3.29032 10.8262 

    22 28  3.29032 10.8262 

    23 28  3.29032 10.8262 

    24 28  3.29032 10.8262 

    25 28  3.29032 10.8262 

    26 29  4.29032 18.4069 

    27 29  4.29032 18.4069 

    28 30  5.29032 27.9875 

    29 30  5.29032 27.9875 
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30 35  10.2903 105.891 

    31 36  11.2903 127.471 

    Jumlah 766 

        24.7097 

      D 794.387 
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Lampiran 16. Perhitungan Homogenitas Pretest 

 

PERHITUNGAN HOMOGENITAS HASIL PRETEST  

 

Uji homogenitas hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett 

sebagai berikut. 

Kriteria pengujian 

 Jika nilai        
        

 , maka varians kelompok data homogen. 

 Jika nilai        
        

 , maka varians kelompok data tidak homogen. 

No. Testee 
Kelas 

VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 VIII.7 VIII.8 

1 S-01 27  21  22  25  28  26  29  27  

2 S-02 24  34  24  29  20  26  20  30  

3 S-03 28  24  19  21  32  21  19  29  

4 S-04 32  19  19  23  17  26  27  28  

5 S-05 23  29  29  23  27  26  23  23  

6 S-06 23  18  31  17  35  21  28  28  

7 S-07 32  26  24  26  20  34  27  21  

8 S-08 28  15  30  26  22  27  24  23  

9 S-09 22  18  26  25  25  19  20  22  

10 S-10 27  25  21  23  22  28  17  25  

11 S-11 22  28  26  17  17  20  22  36  
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12 S-12 22  25  32  22  25  28  29  15  

13 S-13 26  24  24  23  19  30  26  28  

14 S-14 15  23  32  20  27  20  18  16  

15 S-15 16  17  11  24  20  29  25  22  

16 S-16 22  21  29  27  32  27  26  30  

17 S-17 19  22  25  34  21  29  20  25  

18 S-18 26  30  23  25  23  22  25  19  

19 S-19 20  26  25  26  29  23  25  21  

20 S-20 17  16  15  24  18  21  19  28  

21 S-21 32  26  23  15  26  20  26  21  

22 S-22 23  23  26  24  31  20  27  26  

23 S-23 25  21  32  25  16  24  30  25  

24 S-24 17  28  22  37  25  26  33  21  

25 S-25 22  30  20  24  26  26  18  35  

26 S-26 25  29  22  26  28  29  20  28  

27 S-27 19  20  29  24  18  25  27  14  

28 S-28 26  23  26  19  18  32  27  25  

29 S-29 21  26  22  30  27  23  27  21  

30 S-30 23  29  27  28  26  23  25  29  

31 S-31 19  22  25  34  21      25  

32 S-32 26  30              

33 S-33 20  26              

Jumlah 769 794 761 766 741 751 729 766 

Rata-rata 23.30303 24.06061 24.54839 24.70968 23.9032 25.0333 24.3 24.7097 
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dk 31 31 29 29 29 28 28 29 

  
  19,5928 21,3087 23,7892 23,2129 25,557 15,206 16,907 26,48 

     
 
 1,2921 1,32856 1,37638 1,36573 1,4075 1,182 1,2281 1,4229 

         
 
 40,055 41,1853 39,915 39,6062 40,818 33,096 34,386 41,264 

      
 
 607,377 660,57 689,888 673,174 741,15 425,76 473,39 767,91 

       
 
 5039,22        

          
 
 310,326        

      234        

   21,5351        

      1,33315        

  311,957        

  
       3,75531        

  
      14,0671        

Keputusan Homogen        
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Lampiran 17. Hasil Posttest 

HASIL POSTTEST 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No. Kode Total Skor No. Kode Total Skor 

1 E-01 30 1 K-01 30 

2 E-02 33 2 K-02 23 

3 E-03 36 3 K-03 31 

4 E-04 37 4 K-04 30 

5 E-05 29 5 K-05 26 

6 E-06 32 6 K-06 31 

7 E-07 32 7 K-07 30 

8 E-08 31 8 K-08 27 

9 E-09 40 9 K-09 29 

10 E-10 35 10 K-10 28 

11 E-11 28 11 K-11 30 

12 E-12 37 12 K-12 31 

13 E-13 40 13 K-13 33 

14 E-14 38 14 K-14 24 

15 E-15 27 15 K-15 32 

16 E-16 34 16 K-16 22 

17 E-17 39 17 K-17 29 

18 E-18 35 18 K-18 32 

19 E-19 35 19 K-19 31 

20 E-20 37 20 K-20 27 

21 E-21 30 21 K-21 29 

22 E-22 33 22 K-22 28 

23 E-23 28 23 K-23 27 

24 E-24 29 24 K-24 34 

25 E-25 32 25 K-25 31 

26 E-26 30 26 K-26 27 

27 E-27 40 27 K-27 33 

28 E-28 28 28 K-28 31 

29 E-29 32 29 K-29 33 

30 E-30 34 30 K-30 32 

31 E-31 37 31 K-31 26 

32 E-32 34 32 K-32 30 

33 E-33 30 33 K-33 32 
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Lampiran 18. Perhitungan Normalitas Posttest 

PERHITUNGAN NORMALITAS POSTTEST 

Eksperimen 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅  
   

  ̅   
i    

       

     
         

     

1 27 -6.3939 40.882 1 0.4156 13 5.4028 

2 28 -5.3939 29.095 2 0.2876 12 3.4512 

3 28 -5.3939 29.095 3 0.2451 12 2.9412 

4 28 -5.3939 29.095 4 0.2137 11 2.3507 

5 29 -4.3939 19.307 5 0.188 9 1.692 

6 29 -4.3939 19.307 6 0.166 8 1.328 

7 30 -3.3939 11.519 7 0.1463 7 1.0241 

8 30 -3.3939 11.519 8 0.1284 7 0.8988 

9 30 -3.3939 11.519 9 0.1118 7 0.7826 

10 30 -3.3939 11.519 10 0.0961 6 0.5766 

11 31 -2.3939 5.7309 11 0.0812 4 0.3248 

12 32 -1.3939 1.9431 12 0.0669 3 0.2007 

13 32 -1.3939 1.9431 13 0.053 3 0.159 

14 32 -1.3939 1.9431 14 0.0395 2 0.079 

15 32 -1.3939 1.9431 15 0.0262 2 0.0524 

16 33 -0.3939 0.1552 16 0.0131 1 0.0131 

17 33 -0.3939 0.1552 Jumlah 21.277 

18 34 0.60606 0.3673 T3 0.9473338 

19 34 0.60606 0.3673 T3 Tabel 0.931 

20 34 0.60606 0.3673 Keterangan Normal 

21 35 1.60606 2.5794 

    22 35 1.60606 2.5794 

    23 35 1.60606 2.5794 

    24 36 2.60606 6.7916 

    25 37 3.60606 13.004 

    26 37 3.60606 13.004 

    27 37 3.60606 13.004 

    28 37 3.60606 13.004 

    29 38 4.60606 21.216 

    30 39 5.60606 31.428 

    31 40 6.60606 43.64 

    32 40 6.60606 43.64 

    33 40 6.60606 43.64 
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Jumlah 1102 

        33.39 

      D 477.88 

     

Kontrol 

Mencari Nilai D Menghitung Nilai T3 

No.         ̅       ̅   i    
       

     
         

     

1 22 -7.3636 54.2231 1 0.4156 12 4.9872 

2 23 -6.3636 40.4959 2 0.2876 10 2.876 

3 24 -5.3636 28.7686 3 0.2451 9 2.2059 

4 26 -3.3636 11.314 4 0.2137 7 1.4959 

5 26 -3.3636 11.314 5 0.188 6 1.128 

6 27 -2.3636 5.58678 6 0.166 5 0.83 

7 27 -2.3636 5.58678 7 0.1463 5 0.7315 

8 27 -2.3636 5.58678 8 0.1284 5 0.642 

9 27 -2.3636 5.58678 9 0.1118 4 0.4472 

10 28 -1.3636 1.8595 10 0.0961 3 0.2883 

11 28 -1.3636 1.8595 11 0.0812 3 0.2436 

12 29 -0.3636 0.13223 12 0.0669 2 0.1338 

13 29 -0.3636 0.13223 13 0.053 2 0.106 

14 29 -0.3636 0.13223 14 0.0395 2 0.079 

15 30 0.63636 0.40496 15 0.0262 0 0 

16 30 0.63636 0.40496 16 0.0131 0 0 

17 30 0.63636 0.40496 Jumlah 16.1944 

18 30 0.63636 0.40496 T3 0.93786 

19 30 0.63636 0.40496 T3 Tabel 0.931 

20 31 1.63636 2.67769 Keterangan Normal 

21 31 1.63636 2.67769 

    22 31 1.63636 2.67769 

    23 31 1.63636 2.67769 

    24 31 1.63636 2.67769 

    25 31 1.63636 2.67769 

    26 32 2.63636 6.95041 

    27 32 2.63636 6.95041 

    28 32 2.63636 6.95041 

    29 32 2.63636 6.95041 

    30 33 3.63636 13.2231 

    31 33 3.63636 13.2231 
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32 33 3.63636 13.2231 

    33 34 4.63636 21.4959 

    Jumlah 969 

        29.3636 

      D 279.636 
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Lampiran 19. Perhitungan Homogenitas Posttest 

PERHITUNGAN HOMOGENITAS POSTTEST 

No. Testee 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

1 S-01 30 30 

2 S-02 33 23 

3 S-03 36 31 

4 S-04 37 30 

5 S-05 29 26 

6 S-06 32 31 

7 S-07 32 30 

8 S-08 31 27 

9 S-09 40 29 

10 S-10 35 28 

11 S-11 28 30 

12 S-12 37 31 

13 S-13 40 33 

14 S-14 38 24 

15 S-15 27 32 

16 S-16 34 22 

17 S-17 39 29 

18 S-18 35 32 

19 S-19 35 31 

20 S-20 37 27 

21 S-21 30 29 

22 S-22 33 28 

23 S-23 28 27 

24 S-24 29 34 

25 S-25 32 31 

26 S-26 30 27 

27 S-27 40 33 

28 S-28 28 31 

29 S-29 32 33 

30 S-30 34 32 

31 S-31 37 26 

32 S-32 34 30 

33 S-33 30 32 

Jumlah 1102 969 
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Rata-rata 33,39393939 29,36363636 

dk 31 31 

  
  14,93371212 8,738636364 

     
 
 1,174167775 0,941443668 

         
 
 36,39920103 29,1847537 

      
 
 462,9450758 270,8977273 

       
 
 733,842803  

          
 
 65,58395473  

      62  

   11,83617424  

      1,07321135  

  66,53910369  

  
       2,199311769  

  
      3,841458821  

Keputusan Homogen  
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Lampiran 20. Perhitungan Uji-t 

 

1. Menentukan nilai    dari data pada tabel distribusi menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

   

(∑   
 ∑   

  
)  (∑   

 ∑   

  
)

       
 

 
(      

       

  
)  (      

      

  
)

       
 

       

2. Menentukan nilai perbedaan skor ulangan harian pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan test-t dengan rumus sebagai berikut : 

        
 ̅   ̅

√
  

  
 

  

  

 

 
           

√     
  

 
     
  

 

       

3. Interpretasi terhadap         

                      

Dengan dk = 64 dan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh        

     . Berdasarkan perhitungan diketahui bahwa                yaitu 

           . Sehingga    ditolak dan    diterima.  

 

 



175 

 

 

 

Lampiran 21. Surat Penelitian
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